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ABSTRAK 

 Normalasari, Peran Tokoh Agama Dalam Meningkatkan Kesadaran 
Beragama Masyarakat Di Desa Boki, Kecamatan Tiroang Kabupaten Pinrang. 
(dibimbing oleh Bapak Iskandar dan Bapak H. Muhiddin Bakri). 

Masjid merupakan sarana pribadatan dan aset umat Islam yang sangat penting 
untuk mempersiapkan generasi mendatang. Adapun Tujuan penelitian yaitu untuk 
mengetahui Manajemen Masjid dan faktor penghambat dan pendukung dalam 
penerapan manajemen masjid Araoda, masjid Bailu dan masjid Reski.  

Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah penelitian kualitatif. 
Penelitian ini membahas tentang manajemen masjid. Adapun tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui bagaimana implementasi serta apa saja faktor penghambat 
dan pendukung dalam manajemen masjid. Adapun teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini dengan cara observasi dan wawancara. 

Hasil penelitian yang di peroleh : Manajemen masjid Araoda, masjid Bailu dan 
masjid Reski melakukan pelaksanaan manajemen dengan baik. Dari segi 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi yang 
dijalankan sudah baik dan di dukung oleh semua pengurus dan  masyarakat. Namun 
dalam hal manajemen , untuk selalu dilakukan perbaikan ketika terjadi kejanggalan 
dalam pelaksanaan manajemen masjid. Masjid Araoda, masjid Bailu dan masjid 
Reski lebih cenderung menggunakan sistem formal yaitu pengurus mengadakan 
rapat, hal ini dilakukan sebelum dan sesudah melaksanakan sebuah kegiatan.  
Hambatan yang menghalangi manajemen  kearah yang lebih baik ialah kepengurusan 
dan kendala dari masyarakat. Adapun  faktor pendukung dalam  penerapan 
manajemen masjid  yaitu pengetahuan serta kemampuan pengurus tentang 
manajemen dan antusias masyarakat dalam  mengikuti setiap program kerja yang 
diadakan di masjid Araoda, masjid Bailu dan masjid Reski seperti yasinan dan 
majelis ta’lim. 

Kata Kunci : Manajemen Masjid, Daya Tarik, Jamaah 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

A. Transliterasi 

1. Konsonan 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya kedalam huruf Latin dapat dilihat 

pada halaman berikut : 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Tha T te dan ha ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ  ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Dhal Dh de dan ha ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش
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 Shad Ş es (dengan titik  di bawah) ص

  Dad ḍ de (dengan titik  di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik  di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik  di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik ke atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Q ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha      ھ

 ء
    

hamzah 
‘ Apostrof 

 Ya Y Ye ى

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‘). 
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2. Vokal 

Vocal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiriatas vocal tunggal atau 

monoftong dan vocal rangkap atau diftong.Vocal tunggal bahasa Arab yang 

lambangnya berupat anda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut : 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a A ا َ

 Kasrah i I ا َ

 Dammah u U ا َ

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fathahdanyá’ a a dan i ـ يَ 

 fathahdan wau au a dan u ـ وَ 

 

Contoh : 

 kaifa : ك ي فَ 

لَ   haula : ھ و 

3. Maddah 

Maddahatau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
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Harakat dan  

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama  

ـ ىَ|  ـ اََ  fathahdanalif dan yá’ ā a  dan garis di atas 

 kasrahdanyá’ î i  dan garis di atas ـ ىَ 

 Dammahdanwau û u  dan garis di atas ـ وَ 

 

Contoh : 

اتَ   māta  :  م 

م ى  ramā  :                  ر 

 qîla  :    ق ي لَ 

تَ  و   yamûtu  :  ي م 

4. Tā’Marbutah 

Transliterasi untuktā’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. tā’ marbutahyang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah [t]. 

2. tāmarbǔtahyang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan tāmarbûtah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al-serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tāmarbûtah 

itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh : 

نَّةَ  الج  ةَ  ض  و   rauḍah al-jannah atau rauḍatuljannah : ر 
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ل ة َ ا ل فاض  ي ن ةَ  د   al-madīnah al-fādilahatau al-madīnatulfāḍilah : ا ل م 

ة َ م  ك   al-hikmah   :   ا ل ح 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda  tasydid(ّــ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf (konsonang anda) yang diberi tandasyaddah. 

Contoh : 

بّن اَ  rabbanā : ر 

ن اَ  najjainā : ن جّي 

قَ   al-haqq : ال ح 

مَّ   nu’ima : ن ع 

 aduwwun‘ : ع د وَ 

Jika huruf ber-tasydid di akhir sebuah kata  dan didahului oleh 

hurufkasrah(َّـ ى), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi (î). 

 Ali (bukan ‘Aliyyatau  ‘Aly)‘ : ع ل يّ َ

ب يَ   Arabi (bukan ‘Arabiyyatau ‘Araby)‘ : ع ر 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufلا(alif lam 

ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 

biasa, al-, baik Ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 

sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 

ditulis terpisah  dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis  

mendatar (-). 
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Contoh : 

سَ   al-syamsu (bukanasy-syamsu) : ال شَّم 

ل ة َ ل ز   al-zalzalah (bukanaz-zalzalah) : ا لزَّ

 al-falsafah : ا ل ف ل س ف ة َ

 al-bilādu : ا ل ب لا د 

7. Hamzah 

Aturan translaiterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh : 

مُرُوْناَ ْ  ta’muruna : تَا

 ’al-nau : االنَّوْعَُ

ءَ  ْ  syai’un : شَا

 umirtu : أمُِرْتَُ

8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dilakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
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sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 

akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata 

al-Qur’an (darial-Qur’ān),  alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata 

tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian kosa kata Arab, maka harus ditransliterasi 

secara utuh. Contoh : 

Fīẓilāl al-qur’an 

Al-Sunnah qabl al-tadwin 

Al-ibārat bi ‘umum  al-lafẓlā bi khusus al-sabab 

9. Lafz al-jalalah(الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai mudafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 

Contoh : 

ي ن االل َ  billah   :   ب الل َ    dīnullah  :  د 

Adapun ta’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. 

Contoh : 

ة َالل َ م  َح   hum fīrahmatillāh   :ھ مَفىَر 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf  capital(All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenal ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal namadiri (orang, tempat, 
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bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 

sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal  nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 

huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Contoh: 

WamāMuhammadunillārasūl 

Inna awwalabaitinwudi’alinnasilalladhī bi Bakkatamubārakan 

SyahruRamadan  al-ladhīunzilafih al-Qur’an 

Nasir al-Din al-Tusī 

Abū Nasr al-Farabi 

Al-Gazali 

Al-Munqizmin al-Dalal 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar Pustaka atau daftar referensi. Contoh : 

Abu al-Wafid Muhammad ibn Rusyd, ditulismenjadi: IbnuRusyd, Abu al-Walid 

Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu) 

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, Nasr 

Hamid Abu) 

B. Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukanadalah : 
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swt. : subḥānahūwata’āla 

saw. : ṣhallallāhu ‘alaihiwasallam 

a.s. : ‘alaihi al-sallām 

H : Hijrah 

M : Masehi 

SM : Sebelum Masehi 

l. : Lahir tahun (untuk tahun yang masih hidup saja) 

w. : Wafattahun 

QS …./….: 4 : QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahim/…, ayat 4 

HR : Hadis Riwayat 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab: 

صفحهََ=ص  

 دمَ= بدونَمكانَ

 صلعم= صلىَاللَعليةَوسلمَ

 طَ= طبعةَ

 دنَ= بدونَناشرَ

 الخ=  آخرهَ/إلىَآخرھا

 ج= جزءََ

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu 

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut: 

ed.             : 

 

Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor). 

Karena dalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu 

atau lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). 
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No.           :  

“Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari etalia). 

Ditulis  dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. 

(“dan kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak. 

Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis. 

Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya 

terjemahan yang tidak menyebutkan nama pengarannya. 

Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah  buku atau 

ensiklopedia dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab 

biasanya digunakan kata juz. 
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berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya. 
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BAB iI 

PENDAHULUAN 

A. Latar iBelakang 

Agama iadalah irisalah iyang idisampaikan iTuhan ikepada iNabi isebagai 

ipetunjuk idari imanusia idan ihukum-hukum isempurna idipergunakan imanusia 

idalam imenyelenggarakan itata icara ihidup iyang inyata iserta imengatur ihubungan 

idengan idan itanggung ijawab ikepada iAllah, ikepada imasyarakat iserta ialam 

isekitarnya.1 iDari idefinisi idi iatas, ijelas itergambar ibahwa iagama imerupakan 

isuatu ihal iyang idijadikan isandaran ipenganutnya iketika iterjadi ihal-hal iyang 

iberada idiluar ijangkauan idan ikemampuanya ikarena isupral-natural isehingga 

iditerapkan idapat imengatasi imasalah ipersoalan-persoalan iyang inon-empiris. 

iPeran iagama iislam idalam imengatasi ipersoalan-persoalan iyang itimbul 

idimasyarakat iyang itidak idapat idi ipecahkan isecara iempiris ikarna iadanya 

iketerbatasan ikemampuaan idan iketidakpastian ioleh ikarna iitu, idiharapkan 

ipenganut iagma iislam imenjalankan ifungsinya isehingga imasyarakat imerasa 

isejahtera,aman,stabil idan isebagainya.2 

Bagi ipenganutnya, iagama iberisikan iajaran-ajaran itentang ikebenaran 

itertinggi idan imutlak itentang ieksistensi imanusia iserta ipetunjuk-petunjuk 

ikeselamatan ihidup idi idunia idan iakhirat, iyaitu imanusia iyang ibertakwa ikepada 

iAllah iswt, iberadab, idan imanusiawi. iHal iyang imembedakannya idari icara 

ihidup imakhluk ilain. iPerbedaan itersebut imewujudkan iimpian idan ikeyakinan 

imanusia idalam iberagama. iDalam iajaran iagama, isemua iperilaku itidak ihanya 

 
1Abu Ahmadi dan Noor Salimi, Dasar-dasr Pendidikan Agama Islam Perguruan Tinggi 

(Jakarta:PT Bumi Akasara, 2004), h. 4. 
2H. Dadang Khamad, Sosiologi Agama, (Cet. 1: Bandung PT. Remaja Rosdakarya, 2000), h. 

130. 
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isebatas imateri ikarena imateri ihanyalah ialat imenuju idunia imikrokosmos iyang 

iimmaterialistik. iDalam ikonsep ikeberimanan, imanusia iwajib iberiman ipada ihari 

iakhirat iyang isecara irasio, iproses imenuju iak ihirat iadalah imelalui ikematian 

idan ikebangkitan ikembali.3 

Tokoh iagama imerupakan iilmuan iagama idi idalamnya itermasuk inama-

nama ikyai, iulama, iataupun icendekiawan imuslim iyang idalam ikesehariannya 

imemiliki ipengaruh ikarena iadanya ikepemimpinan iyang imelekat ipada idirinya. 

iStatus itokoh iagama imencakup iempat ikomponen: ipengetahuan, ikekuatan 

ispiritual, iketurunan i(baik ispiritual imaupun ibiologis), idan imoralitas iTokoh 

iagama iadalah iorang iyang itidak imendapatkan ipengangkatan iformal isebagai 

ipemimpin, inamun ikarena iia imemiliki isejumlah ikualitas iunggul, idia imencapai 

ikedudukan isebagai iorang iyang imampu imempengaruhi ikondisi ipsikis idan 

iperilaku isuatu ikelompok iatau imasyarakat.4 

Peranan itokoh iagama iyaitu isebagai ipemimpin iyang iberfungsi idan 

ibertanggungjawab iatas iberbagai ikegiatan ikeagamaan idalam ipengertian isempit 

iyang imengurus ikegiatan iibadah isehari-hari iseperti ipenyuluhan iagama, 

imemimpin iupacara iritual ikeagamaan i(menjadi iimam imesjid, ikhotib, ipembaca 

idoa, imenikahkan, imengurusi iperingatan ihari ibesar iIslam, imengajar ingaji, 

ikegiatan ikeagamaan) idan ijuga isebagai ipengambil ikeputusan ipaling idominan 

idalam imasyarakat.5 

 
3Beni Ahmad Saebani, Sosiologi Agama, Cet.1 (Bandung: PT . Refika Adita ma, 2007), h. 9. 
4Ronald, Tokoh Agama Dalam Masyarakat (Jakarta : Rineka Cipta, 2004), h. 23. 
5Choirul Fuad Yusuf, Peran Agama Terhadap Masyarakat Studi Awal Proses Sekularisasi 

Pada Masyarakat Muslim Kelas Menengah (Jakarta : Badan Litbang Agama Dan Diklat Keagamaan, 

2001), h.100. 
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Selanjutnya iada ibeberapa iperan itokoh iagama iyang ibegitu isentral idalam 

imenggerakkan imasyarakat: i 

1. Sebagai ipenyuluh imasyarakat iyang imemberi ijalan ipenerangan ibagi 

imasyarakat iagar ibisa iberkehidupan iyang ilebih ibaik isesuai idengan iajaran 

iIslam iyang iberpedoman ipada iAl-Qur’an idan iAl-Hadits. iDengan iperan iini 

idapat iberkomunikasi, imemberikan iinformasi idan iedukasi ikepada imasyarakat 

idengan iilmu idan iajaran iagama iyang iluhur idan imulia ibaik isecara itersirat 

imaupun itersurat idalam isetiap ikesempatan iyang iada. i 

2. Sebagai ipemimpin idapat imenjadi ipanutan idan iteladan ibagi 

imasyarakat,sehingga imasyarakat itergerak iuntuk imengikuti iarahan iserta 

iajakannya. i 

3. iSebagai ifasilitator iyang idapat imenjembatani iperubahan idan imemberikan 

iinformasi iyang iterbaru imengenai ihal iagama, isosial, iekonomi, idan 

isebagainya. i 

4. iSebagai imotivator, itokoh iagama ibisa iberperan imembangkitkan imasyarakat 

iuntuk imemberikan ipemahaman-pemahaman iagama.6 

Adapun iTokoh iAgama idalam ipenelitian iini iadalah iorang iyang iyang 

imemiliki ikeunggulan idalam iilmu ikeagamaan iyang imenjadi ipemimpin idalam 

isuatu imasyarakat iuntuk imemberikan ipengarahan ihidup iyang ibaik isesuai 

iketentuan iAllah iagar imasyarakat itersebut idapat imencapai ikebahagiaan idunia 

iakherat iatau isekelompok iorang iyang iterpandang idi idalam imasyarakat iyang 

imemiliki ipengetahuan itentang iagama iyang itinggi. 

 
6Muhammad Ali, Fiqh Zakat (Banda Aceh: Yayasan Pena, 2003), h.25. 
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Desa iBoki imerupakan isalah isatu idesa iyang iberada idi iwilayah ikecamatan 

iTiroang ikabupaten iPinrang. iDi iDesa iini imemiliki itiga ibangunan imasjid iyakni, 

iRaudatul iJannah, iBailu, idan iBabul iRezki. iKetiga imasjid iini itergolong imasjid 

iyang imemiliki ikapasitas ijamaah iyang ibanyak, iakan itetapi iyang iterjadi iketika 

isholat ilima iwaktu itiba ihanya isedikit isekali imasyarakat iuntuk idatang isholat 

iberjamaah. iPengurus imasjid ibiasanya imengadakan iacara-acara iuntuk iperingatan 

ihari ibesar iIslam iseperti, iIdul iFitra, iIdul iAdha, iMaulid, iIsra’ iMiraj, iyasinan 

idilanjutkan ikultum iketika imalam iJum’at. i 

Menurut isalah isatu itokoh ikeagamaan idi ikelurahan ipammase iDesa iBoki 

iKec.Tiroang iKab. iPinrang iPeran itokoh ikeagamaan iini ibertujuan iuntuk 

imeningkatkan ikesadaran iberagama, ikesadaran iberagama iyang idimaksudkan 

iadalah imelakukan iaktivitas ikeagamaan iseperti isholat iberjamaah idi imasjid, 

imembaca iAl-Qur’an iserta imengikuti ita’lim. iKarena idari ipengamatan isaya 

iyang imemang isecara iumum idi iDesa iBoki iKec. iTiroang iKab.Pinrang iini 

imasih ibanyak imasyarakat iyang imenyibukkan idiri idengan ibekerja idalam 

iurusan idunia isaja isehingga ilupa idengan iurusan ikeagamaan i(religiulisitas)7 

iyang idi imana iketika iadzan iberkumandang imasyarakat ikhususnya ianak iremaja 

isangat isedikit isekali iuntuk iberangkat imenuju imasjid isholat iberjamaah. 

Tokoh iagama imemiliki iperan ikaderisasi iyang iartinya iadalah idimana 

itokoh iagama imempunyai iperan imelaksanakan ikegaiatan ikaderisasi iditengah 

imasyarakat iTokoh iAgama iIslam idengan ikemampuan iyang idimiliki idituntut 

imampu imelaksanakan ikaderisasi. iSelanjutnya iperan ipengabdian, idimana 

iseorang itokoh iagama imengabdikan idiri isecara ilangsung idalam ikegiatan 

 
7Hasil pengamatan dan observasi di Desa Boki Kec. Tiroang Kab. Pinrang. 
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imasyarakat. iDimana itokoh iagama iharus ihadir iditengah-tengah imasyarakat, 

imembantu idan imembimbingn ikearah ikemajuan. iDan iterakhir iadalah iperan 

idakwah, ikarena idakwah imerupakan ikagiatan iyang idilakukan iseseorang iyang 

iyang imemiliki ipengetahuan iyang iluas itentang iagama idan idapat imengajak, 

imendorong idan imemotivasi iorang ilain. 

Berdasarkan ifenomena idiatas imaka ipenulis itertarik iuntuk imengadakan 

ipenelitian iyang iberjudul “Peran iTokoh iAgama iDalam iMeningkatkan ikesadaran 

iberagama iMasyrakat iDi iDesa iBoki” ipenulis iakan imeneliti ibagaimana iperan 

itokoh iagama idalam imeningkatkan ikesadaran imasyarakat iuntuk iberibadah 

isesuai iajaran iagama iIslam. 

B. i Rumusan iMasalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah penelitian adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana iperan itokoh iagama idalam i imeningkatkan ikesadaran iberagama 

masyarakat idi iDesa iBoki i? 

2. Apa ifaktor ipenunjang idan ipenghambatan idalam iupaya imeningkatkan 

ikesadaran iberagama imasyarakat i idi iDesa iBoki i? 

C. Tujuan iPenelitian i 

Sesuai iDengan iRumusan iMasalah, iAdapun iTujuan iPenelitian iSebagai 

iBerikut i 

1. Untuk imeningkatkan ikesadaran iberagama i imasyarakat idi iDesa iBoki i 

2. Untuk imengetahui ipenunjang idan ipenghambatan idalam iupaya ipeningkatan 

ikesadaran iberagama imasyarakat idi iDesa iBoki. 
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D. Kegunaan iPenelitian 

Adapun ikegunaan ipenelitian iini iyaitu: 

1. Kegunaan iTeoritis 

Penelitian iini idiharapkan idapat iberguna idan imemberikan itambahan 

ireferensi, iinformasi,landasan idalam imengetahui isejauh imana iefektivitas itokoh 

iagama idi ikabupaten iBoki. 

2. Kegunaan iPraktis 

Hasil ipenelitian iini idiharapkan idapat imember isaran idan imasukan iserta 

idapat idijadikan isumber iin iformasi isebagai i iilmu ipengetahua ipada ijurusan 

iDakwah idan iKomunikasi ikhususnya, iProgram iStudi iManajemen idakwah 

i(MD). 
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BAB iII 

TINJAUAN iPUSTAKA 

A. Tinjauan IPenelitian ITerdahulu I 

Sejauh iini iada ibeberapa ikarya iyang i imengungkap itentang ikinerja, 

iBeberapa ireferensi isebagai ibahan iacuan iyang iberhubungan idengan iskripsi iini 

penulis itentang i iPeran iTokoh iAgama iDalam iMenumbuhkan iReuligiulitas 

iMasyarakat iDi iDesa iBoki iantara ilain: 

Pertama, ipenelitian iyang idilakukan ioleh iSupartini imahasiswi idari iIAIN 

iPonorogo, ijurusan ipendidikan iagama iislam, idalam iskripsinya iyang iberjudul 

i“Peran iTokoh iAgama iDalam iMeningkatkan iSikap iKeberagamaan iMasyarakat 

iDi iDusun iPucung iDesa iSendang i iNgrayun iPonogoro”.8 iPersamaan iantara 

ipenelitian iini idengan ipenelitian iyang iakan isaya ilakukan iadalah isama-sama 

imeneliti iperan itokoh iagama idalam imeningkatkan ikesadaran ibergama 

imasyarakat idan iteori iyang idigunakan isama-sama iteori iperan itokoh iagama. 

iYang imenjadi iperbedaannya iadalah ipeneliti iterdahulu iberfokus ipada 

ipeningkatan isikap ikeragaman iagama isedangkan ipenelitian iyang iakan isaya 

ilakukan iberfokus ikepada ipeningkatan ikesadaran iberagama imasyarakat. iYang 

imenjadi ipembeda ijuga iadalah ilokasi ipenelitiannya. iPeneliti iakan imeneliti idi 

iDesa iBoki iKecamatan iTiroang, iKabupaten iPinrang. 

Kedua, ipenelitian iyang idilakukan ioleh iIbnu iSakdan imahasiswa idari 

ijurusan idakwah idan ikomunikasi idalam iskripsinya iyang iberjudul i“Optimalisasi 

 
8Supartini “Peran Tokoh Agama Dalam Meningkatkan Sikap Keberagamaan Masyarakat Di 

Dususn Pucung Desa Sedang Ngayun Ponogoro” ( Jurusan Pendidikan Agama Islam :Ponorogo,2018_ 

Tokoh Agama Dalam Kehidupan Masyarakat Mempunyai Peran Dan Fungsi Yang Sangat Besar 

Untuk Meningkatkan Sikap Keberagamaan Masyarakat Yang Sebenar-Benarnya, Khususnya Di Desa 

Sendang). 
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iPeran iTokoh iAgama idalam iMeningkatkan iKesadaran iBeragama iMasyarakat idi 

iKecamatan iKuala iKabupaten iNagan iRaya”9. iAdapun ihasil ipenelitian iHasil 

ipenelitian imenunjukkan ipara itokoh iagama itelah imelaksanakan iperannya 

inamun itidak ioptimal idikarenakan imereka ibanyak itugas ipribadi iyang iharus 

idilaksanakan isecara ibaik idan isempurna, ikurang idukungan idan ibiaya idari 

ipihak ipemerintah iuntuk ikehidupan isehari-hari ipara itokoh, iadanya iperbedaan 

ipemahaman iajaran iagama iataupun iadat iistiadat, iterbatasnya itenaga ipara 

ipenyuluh idan iwilayah ikerja iyang iluas, ikurangnya isosialisasi iagama ipada 

imasyarakat, idan isebagian imasyarakat itidak imenerima ikehadiran ipara ipenyuluh 

iyang idatang ike igampong. iHubungan iantara ipenelitian iini idengan ipenelitian 

iyang iakan isaya ilakukan iadalah isama-sama imeneliti iperan itokoh iagama. iYang 

imenjadi iperbedaannya iadalah ipeneliti iterdahulu iberfokus ipada ipembinaan 

iagama iterhadap ilanjut iusia, isedangkan ipenelitian iyang iakan isaya ilakukan 

iberfokus ikepada ipeningkatan ikesadaran iberagama imasyarakat. 

Ketiga ipenelitian iyang idilakukan ioleh iChoirul iMuna imahasiswa idari 

iInstitut iAgama iIslam iNegeri iSalatiga, iFakultas iTarbiyah, idalam iskripsinya 

iyang iberjudul iStrategi iTokoh iAgama idalam iPembinaan idan iMenumbuhkan 

iSikap iKesadaran iBeribadah ipada iMasyarakat iGrabag iKabupaten iMagelang“.10 

iPersamaan iantara ipenelitian iini idengan ipenelitian iyang iakan isaya ilakukan 

iadalah isama-sama imeneliti iperan itokoh iagama idalam imeningkatkan ikesadaran 

 
9Ibnu Sakdan, “Optimalisasi Peran Tokoh Agama dalam Meningkatkan Kesadaran Beragama 

Masyarakat di Kecamatan Kuala Kabupaten Nagan Raya”Skripsi Sarjana ; Jurusan Dakwah Dan 

Komunikasi UIN-Ar-Raniry:Aceh 2019). 

10Chirul Muna “Strategi Tokoh Agama dalam Pembinaan dan Menumbuhkan Sikap 

Kesadaran Beribadah pada Masyarakat Grabag Kabupaten Magelang) ” (Ilmu Sosial: 

Surabaya,2018_Berpartisipasi Membawa Perubahan Yang Berdampak Positif Bagi Masyarakat Dalam 

Peran Terhadap Masyarakat Dengan Membentuk Ikatan Persodaraa). 
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ibergama imasyarakat idan iteori iyang idigunakan isama-sama iteori iperan itokoh 

iagama. iYang imenjadi iperbedaannya iadalah ipeneliti iterdahulu iberfokus ipada 

ipeningkatan isikap ikeragaman iagama isedangkan ipenelitian iyang iakan isaya 

ilakukan iberfokus ikepada ipeningkatan ikesadaran iberagama imasyarakat. iYang 

imenjadi ipembeda ijuga iadalah ilokasi ipenelitiannya. iPeneliti iakan imeneliti idi 

iDesa iBoki iKecamatan iTiroang, iKabupaten iPinrang. 

B. i Tinjauan iTeoretis 

1. i Peran iTokoh iAgama 

Tokoh iAgama imemiliki ipengaruh iyang isangat ibesar idalam imasyarakat. 

iSegala ikeputusan ibaik ihukum, isosial, iagama imaupun ipolitik iharus isesuai 

idengan ianjuran ipara itokoh iagama. iPeran itokoh iagama isangat idibutuhkan 

iuntuk imenekan iangka ikenakalan iremaja. iSebagai itokoh isentral idalam 

imasyarakat, itentunya iperan itokoh iagama idalam imembina iremaja idalam 

imengatasi ikenakalan iremaja isangat iurgent. i 

Tokoh iagama imerupakan ifigur iyang idapat iditeladani idan idapat 

imembimbing idengan iapa iyang idiperbuat ipasti iakan idiikuti ioleh iumatnya 

idengan itaat. iKemunculan itokoh iagama iyang isering idisebut iUlama. iMasyarakat 

ikemudian imeyakini idan imempercayai itokoh iagama iitu isendiri. iKeyakinan 

imasyarakat ibermacam- imacam ibentuknya. iAda iyang isekedar isekedar imemiliki 

ikeyakinan ibahwa itokoh iagama itersebut ihanya isebagai iorang iyang imenjadi 

itempat ibertanya idan iberdiskusi itentang iagama, ihingga iseseorang iyang 
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imeyakini itokoh iagama isebagai iseseorang iyang ipenting iatau iikut iandil idalam 

ipengambilan ikeputusan idalam ihidupnya.11 

Tokoh iagama isebagai iorang iyang idianggap ilebih ikompeten idalam 

imasalah iagama idiharapkan idapat imerubah ipola ipikir imasyarakat imodern iyang 

itelah ilupa ipada ikodrat iawalnya isebagai imakhluk iyang iberagama imenjadi 

ilebih itahu imengenai iagama iyang isebenarnya idan imenggunakan ikemajuan 

iteknologi ipada izaman imodern iini isesuai idengan ikapasitas iyang imemang 

ibenar- benar idibutuhkan. iTokoh iagama imemiliki iperan istrategis isebagai iagen 

iperubahan isosial iatau ipembangunan. iAda itiga iperan ipenting iyang idapat 

idijalankan ioleh itokoh iagama iyaitu iperan iedukasi iyang imencangkup iseluruh 

idimensi ikemanusiaan idan imembangun ikarakter. iKedua, iperan imemberi 

ipencerahan ikepada imasyarakat idisaat isituasi-situasi itidak imenentu. iKetiga 

iperan imembangun isistem, isatu itradisi, ibudaya iyang imencerminkan ikemuliaan. 

iTokoh iagama isebagai iagen iterlibat idalam imerenungkan idan imengulangi 

istruktur isosial. iAgen iterus imenerus imemonitor ipemikiran idan iaktivitas imereka 

isendiri iserta ikonteks isosial idan ifisik imereka. i 

Peran iyang idimaksudkan idisini iadalah iikut iberpartisipasi iuntuk 

imelaksanakan ihak idan ikewajiban, iberarti itelah imenjalankan isuatu iperan. iPeran 

imenentukan iapa iyang idiperbuat ioleh itokoh iagama. iPeran iyang idimiliki ioleh 

itokoh iagama iyang idimaksud idisini iadalah imencakup itiga ihal iantara ilain: i 

a. Peraturan iyang imembimbing iseseorang idalam imasyarakat. i 

b. Peran iadalah isesuatu iyang idilakukan itokoh iagama idalam imasyarakat. i 

 
11Weny Ekaswati, Kepercayaan Masyarakat Terhadap Kyai Naskah Publikasi (Yogyakarta: 

Fakultas Psikologi Universitas Islam Indonesia, 2006), h.7 
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c. i Peran ijuga imerupakan iperilaku iseseorang iyang ipenting ibagi istruktur 

isosial i imasyarakat.12 

Selanjutnya iperanan imerupakan iaspek idinamis ikedudukan i(status). 

iApabila iseseorang imelaksanakan ihak idan ikewajiban isesuai idengan 

ikedudukannya, idia imenjalankan isuatu iperanan. iPeranan imelekat ipada idiri 

iseseorang iharus idibedakan idengan iposisi idalam imasyarakat. iPosisi iseseorang 

idalam ibermayarakat imerupakan iuntuk istatis iyang imenunjukkan itempat 

iindividu ipada iorganisasi imasyarakat. iPeranan ilebih ibanyak imenunjukkan 

ikepada ifungsi, ipenyesuaian idiri idan isebagai isuatu iproses. iJadi iseseorang 

imenduduki isuatu iposisi idalam imasyarakat iserta imenjalankan isuatu iperanan.13 i 

Secara isosiologis, itugas-tugas ipokok iseorang itokoh iagama iadalah isebagai 

iberikut: i 

a. iMemberikan isuatu ikerangka ipokok iyang ijelas iyang idapat idijadikan 

ipegangan ibagi ipengikut-pengikutnya. iDengan iadanya ikerangka ipokok 

itersebut, imaka idapat idisusun isuatu iskala iprioritas imengenai ikeputusan- 

ikeputusan iyang iperlu idiambil iuntuk imenanggulangi imasalah-masalah 

iyang idihadapi i(yang isifatnya ipotensial iatau inyata). iApabila itimbul 

ipertentangan, ikerangka ipokok itersebut idapat idigunakan isebagai ipedoman 

iuntuk imenyelesaikan isengketa iyang iterjadi i 

b. iMengawasi, imengendalikan, iserta imenyalurkan iperilaku iwarga imasyarakat 

iyang idipimpinnya. i 

 
12Soerjano Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, Cet. Ke 43 (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2010), h. 213 
13Asmani, Jamal Ma’mur,  Kiat Mengatasi Kenakalan Remaja di Sekolah (Wonokerto: Buku 

Biru, 2012), h.49 
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c. iBertindak isebagai iwakil ikelompok ikepada idunia idi iluar ikelompok iyang 

idipimpinnya.14 

Adapun iperan ilain idari itokoh iagama idalam imengatasi imasalah-masalah 

iyang idihadapi ioleh ianggota imasyarakatnya iseperti: ikemiskinan, ikejahatan, 

idisorganisasi ikeluarga, imasalah igenerasi imuda idalam imasyarakat imodern, 

ipeperangan, ipelanggaran iterhadap inorma-norma imasyarakat, imasalah 

ikependudukan idan imasalah ilingkungan ihidup. i 

Berdasarkan idari iuraian idi iatas, iperan itokoh iagama idisini iadalah 

imemberi irasa iaman ikepada ianggota imasyarakatnya iatau iyang idimaksud idalam 

ipenelitian iini iadalah ikenakalan iremaja iyang idapat imenggangu iketenteraman 

imasyarakat. iMaka idalam ihal iini itokoh iagama isangatlah iberperan idalam 

ikeamanan iwarganya idari ihal-hal iyang idapat imengancam ikehidupan imereka, 

iseperti ikenakalan iremaja iyang isekarang iini isudah isemakin ibanyak idi 

ilingkungan imasyarakat. 

Ada itiga iperan itokoh iAgama idalam imembina iakhlak iyaitu iperan 

ikaderisasi, iperan ipengabdian idan idakwah. i 

a. Peran ikaderisasi, idimana itokoh iagama imempunyai iperan imelaksanakan 

ikegaiatan ikaderisasi iditengah imasyarakat iTokoh iAgama iIslam idengan 

ikemampuan iyang idimiliki idituntut imampu imelaksanakan ikaderisasi. 

iMelakukan ikaderisasi iberarti imenurut itokoh iagama ibergabung idalam 

isuatu iwadah i(pengabdian idiri) iyang idikelola isendiri imaupun ibekerja 

isama idengan iorganisasi. 

 
14Soerjano Soekanto, Op.cit., h. 256 
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b. Peran ipengabdian, idimana iseorang itokoh iagama imengabdikan idiri isecara 

ilangsung idalam ikegiatan imasyarakat. iDimana itokoh iagama iharus ihadir 

iditengah-tengah imasyarakat, imembantu idan imembimbingn ikearah 

ikemajuan. iTokoh iagama ibertindak idalam imasyarakat idalam isegala 

ibelenggu ikehidupan iyang imembaur idalam imasyarakat ikearah iyang ilebih 

ibaik. iTokoh iagama iharus ibisa imemberikan icontoh iyang ibaik ibagi 

imasyarakat, ibersikap iyang imencerminka ipribadi imuslim idan idalam 

isetiap iperilakunya idijadikan isuri itauladan ibagi imasyarakat. 

c. Peran idakwah, ikarena idakwah imerupakan ikagiatan iyang idilakukan 

iseseorang iyang iyang imemiliki ipengetahuan iyang iluas itentang iagama idan 

idapat imengajak, imendorong idan imemotivasi iorang ilain. iTokoh iagama 

iislam iberperan imenagkal ipraktik ikehidupan iyang itidak ibenar idan 

imeluruskan ikejalan iyang ibenar, imengunakan igagasan iyang ikreatif, 

imengenai iberbagai isektor ipembangunan, imenemukan idan 

imengembangkan ikonsep iilmiah itentang imembangun, imenemukan, 

imenyadarkan imanusia itentang ikehidupan imasa iakan idatang iyang ilebih 

ibaik. iTokoh iagama imempunyai ikapasitas iuntuk imemanusiakan imanusia 

i(proses ihumanisasi) imelakukan ipenegakkan ikebenaran idalam ipencegahan 

ikemungkaran i(proses iliberal) idan imenciptakan imasyarakat iberkeyakinan 

iyang iteguh. i15 

Secara isosiologis, itugas-tugas ipokok iseorang itokoh iagama iadalah isebagai 

iberikut: 

 
15Imam Bawani, Cindernisasi Islam Dalam Persfektif Islam (Surabaya: Bina Firma, 1991), 

h.5. 
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a. iMemberikan isuatu ikerangka ipokok iyang ijelas iyang idapat idijadikan 

ipegangan ibagi ipengikut-pengikutnya. iDengan iadanya ikerangka ipokok 

itersebut, imaka idapat idisusun isuatu iskala iprioritas imengenai 

ikeputusankeputusan iyang iperlu idiambil iuntuk imenanggulangi imasalah-

masalah iyang i 

b. iMengawasi, imengendalikan, iserta imenyalurkan iperilaku iwarga imasyarakat 

iyang idipimpinnya. 

c. iBertindak isebagai iwakil ikelompok ikepada idunia idi iluar ikelompok iyang 

idipimpinnya.16 

Adapun iperan ilain idari itokoh iagama idalam imengatasi imasalah-masalah 

iyang idihadapi ioleh ianggota imasyarakatnya iseperti: ikemiskinan, ikejahatan, 

idisorganisasi ikeluarga, imasalah igenerasi imuda idalam imasyarakat imodern, 

ipeperangan, ipelanggaran iterhadap inorma-norma imasyarakat, imasalah 

ikependudukan idan imasalah ilingkungan ihidup. iBerdasarkan idari iuraian idi iatas, 

iperan itokoh iagama idisini iadalah imemberi irasa iaman ikepada ianggota 

imasyarakatnya iatau iyang idimaksud idalam ipenelitian iini iadalah ikenakalan 

iremaja iyang idapat imenggangu iketenteraman imasyarakat. iMaka idalam ihal iini 

itokoh iagama isangatlah iberperan idalam ikeamanan iwarganya idari ihal-hal iyang 

idapat imengancam ikehidupan imereka, iseperti ikenakalan iremaja iyang isekarang 

iini isudah isemakin ibanyak idi ilingkungan imasyarakat.17 

 
16Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan : Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang 

Kehidupan, terj. Istiwidayanti dan Soedjarwo, (Jakarta : Erlangga, 1999), h. 206 
17Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,  

2012), h. 212. 
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2. Teori iKesadaran iBeragama 

Kesadaran iadalah ikondisi itau, imau idan imengerti idengan idirinya isendiri.18 

iPengertian iini idipahami isebagai ikondisi imengenal idiri isendiri, irelaksasi idiri, 

imawas idiri, idan ipenemuan ijati idiri. iKesadaran imerupakan ipemahaman isecara 

iutuh imengenai ijati idiri iyang imemberikan iruang iseluas-luasnya iuntuk 

ibertindak idan iberperilaku isejalan idengan ikemampuan idan ibatas-batasan iyang 

imelekat idalam idiri iseseorang.19 i 

Beragama imerupakan ihak ipaling imendasar ibagi iindividu, ikhususnya 

iuntuk imengembangkan idan imelaksanakan iajaran iagamanya isesuai ikeyakinan 

idan ikepercayaan, iselanjutnya idiarahkan iuntuk imencapai ikesejahteraan, 

ikebahagiaan ihidup. iSalah isatu ipotensi ikeberagamaan iyang imenempati iposisi 

ipenting iuntuk imewujudkannya iadalah ikesadaran iberagama. iKesadaran 

iberagama imerupakan ikondisi itau idan imengerti ipotensi ikeberagamaan idi idalam 

idiri iseseorang.20 

Kesadaran iberagama isebagian iorang idapat idikembangkan idan idiarahkan 

isecara itepat, itingkat ikesadaran iberagama ipada iindividu imemiliki ikadar 

iberbeda.21 iKesadaran iberagama iberarti isuatu ikondisi imengerti, imemahami, 

imenghayati idan imelaksanakan iseluruh iajaran iagama isecara ibenar idan 

ikonsisten. iKesadaran iberagama imerupakan iproses iakumulasi iseluruh 

ipengalaman ihidup iyang idikenali isebagai irefleksi idari ifalsafah idan ipandangan 

 

18Dahlan. Kamus Ilmiah Populer. Surabaya: Arkola.h.264. 

19Hasyim Hasanah, Pengaruh Kesadaran dan Kematangan Beragama Terhadap Komitmen 

Organisasi Karyawan (Semarang: IAIN Walisongo, 2008), h.37. 

20Jalaluddin. Psikologi Agama: Memahami Perilaku Keagamaan dengan Mengaplikasikan 

Prinsip-Prinsip Psikologi (Jakarta: PT Rajawali. 2007), h.474. 
21Soedarsono Soemarno. Penyemaian Jati Diri (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2000), 

h.376. 
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ihidup, isehingga imenghadirkan isistem inilai ipositif. iNashori imenyebutkan 

ibahwa ikondisi isadar ilahir isebagai iproses ipendewasaan ihasil iperkembangan 

iwatak ikeberagamaan, idan idilanjutkan isebagai iperjalanan ispiritual.22 

Kesadaran iberagama idapat idiukur idari iaspek isistem inilai, icara ipandang 

ipositif, iserta ikonsisten iperilaku iatas iajaran iagamanya. iSeseorang idikatakan 

imemiliki ikesadaran iberagama iyang itinggi iapabila idalam ikehidupannya 

imenghadirkan isistem inilai iyang ipositif. iSistem inilai imeliputi ikemampuan 

imemahami idan imenghayati iajaran iagama, imemiliki ikemampuan imerefleksikan 

ihati inurani. i 

Problem ikesadaran iberagama idipengaruhi iberbagai ifaktor. iFaktor iyang 

ididuga idapat idipengaruhi ikesadaran iberagama iseseorang ibersifat iinternal idan 

ieksternal. iFaktor iinternal iadalah ifaktor iyang iberasal idari idalam idiri iindividu 

iseperti ikepribadian idan imotivasi. iMotivasi imenjadi iaspek ipenting idalam 

imenentukan iperilaku. iMotivasi idapat idiartikan isebagai ifaktor iyang 

imengarahkan iperilaku idalam ibentuk iusaha ikeras iatau ilemah. iSedangkan ifaktor 

ieksternal iadalah ifaktor iyang iberasal idari iluar idiri iindividu iseperti ilingkungan 

isosial i(masyarakat, ipendidikan, idan ilain-lainnya). iFaktor ibersifat ieksternal 

idapat idiwujudkan idengan icara imemberikan idukungan ikepada iindividu idalam 

ikelompok itertentu.23 i 

Individu idengan idukungan isosial itertentu icenderung imerasa iaman, 

inyaman, iterlindungi, ilega, idamai ikarena imerasa idiperhatikan idan idisenangi. 

 
22Fuad Nashori, Kompetensi Interpersonal ditinjau dari Kematangan Beragama dan Jenis 

Kelamin (Yogyakarta: UGM, 2000), h.211. 
23Marihot Hariandja, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Grasindo, 2002) 
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iAdanya idukungan isosial iyang ipositif imenjadikan ianak i(khususnya ipada ianak-

anak iremaja) ilebih imendapatkan ipemenuhan ihak-hak isosialnya.24 

Kesadaran iberagama ipada iremaja iperlu idipahami idan idikembangkan, 

ikarena idengan iadanya ikesadaran imengenai iagama isecara itepat, imemungkinkan 

iseorang ianak imenemukan isistem inilai ipositif, iselanjutnya idapat imengarahkan 

iperkembangan ipada itema-tema ipembangunan idan iefesiensi ikepribadian.25 

Agama isangat iberperan idalam ikehidupan ikaum iremaja iuntuk 

imenanamkan ikeyakinan idan ikeinsyafan ifaham iatau iajaran isehingga 

imenimbulkan isuatu ikesadaran iyang iakhirnya imenumbuhkan iperasaan idan 

isikap ihidup iyang iberdasarkan iajaran iagama iIslam, isecara iumum ikriteria 

ikematangan idalam ikehidupan iberagama iitu iadalah isebagai iberikut i: i i 

a. Kesadaran ibahwa isetiap iperilakunya i(yang itampak imaupun itersembunyi 

itidak iterlepas idari ipengawasan iAllah iSwt). iKesadaran iini iterefleksi 

idalam isikap idan iperilakunya iyang ijujur, iamanah, iistiqomah, idan imerasa 

imalu iuntuk iberbuat iyang imelanggar iaturan iAllah iSwt; 

b. Mengamalkan iibadah iritual isecara iikhlas idan imampu imengambil ihikmah 

idari iibadah itersebut idalam ikaitannya idengan ikehidupan isehari-hari; 

c. Memiliki ipenerimaan idan ipemahaman isecara ipositif iakan iirama iatau 

iromantika ikehidupan iyang iditetapkan iAllah iSwt; 

d. Bersyukur ipada isaat imendapatkan ianugrah, ibaik idengan iucapan i imaupun 

iperbuatan; 

 
24Elizabet B.Hurlock, Psikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang 

Kehidupan (Jakarta: Erlangga, 2004), h.217. 
25Hasyim Hasanah, Pengaruh Kesadaran dan Kematangan Beragama Terhadap Komitmen 

Organisasi Karyawan (Semarang: IAIN Walisongo, 2008), h.218. 
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e. Bersabar ipada isaat imendapatkan imusibah, isetiap iinsan iyang ihidup idi 

idunia iini iakan idicoba ioleh iAllah iSwt. idengan idiberikan imusibah i(segala 

isesuatu iyang itidak idisenangi ikepadanya), ibaik iyang iringan imaupun iyang 

iberat; 

f. Menjalin idan imemperkokoh i“ukhuwah iIslamiyah” i(tali ipersaudaraan 

idengan imanusia ilainnya idengan itidak imelihat ilatar ibelakang iagama, 

isuku/ras, imaupun istatus isosial iekonominya); 

g. Senantiasa imenegakkan i“amar ima’ruf idan inahi imungkar”. imenebarkan 

imutiara inilai-nilai iIslam idan imencegah iatau imemberantas ikemusyrikan, 

ikekufuran idan ikemaksiatan.26 

C.Tinjauan iKonseptual 

1. iPengertian iPeran 

Peran iadalah isesuatu iyang ijadi ibagian iatau iyang imemegang ipimpinan 

iyang iterutama i idalam iterjadinya ihal iatau iperistiwa.27 i(di idalam iterjadinya 

isesuatu ihal). iPeranan ijuga iberarti iyang idimainkan, itugas ikewajiban isuatu 

ipekerjaan. iPeranan iberarti ibagian iyang iharus idilakukan idi idalam isuatu 

ikegiatan.28 iDari ipengertian iini idapatlah idipahami ibahwa iperanan iadalah 

itindakan iyang idilakukan iseseorang idalam iberbuat isesuatu. Peran iyang idimiliki 

iseseorang imencakup itiga ihal, iyaitu: i 

a. Peran imeliputi inorma-norma iyang idihubungkan idengan iposisi iatau 

itempat iseseorang idalam imasyarakat, iperanan idalam iarti iini imerupakan 

 
26Syamsu Yusuf LN. Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja (Bandung: PT Remaja 

Rosda Karya, 2007. h.18. 
27Desi Anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Surabaya: Amelia, 2003), h. 302. 
28Sahlun A. Nasir, Peranan Pendidikan Agama Terhadap Pemecahan Problema Remaja  

(Jakarta: Kalam Mulia, 2002), h.9.  
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irangkaian iperaturan-peraturan iyang imembimbing iseseorang idalam 

ikehidupan ikemasyarakatan. 

b. Peran imerupakan isuatu ikonsep itentang iapa iyang idapat idilakukan ioleh 

iindividu idalam imasyarakat isebagai iorganisasi. 

c. Peran ijuga idapat idikatakan isebagai iprilaku iindividu iyang ipenting ibagi 

istruktur isosial imasyarakat.29 

2. iPengertian iTokoh iAgama i 

 Pengertian itokoh idalam ibahasa iIndonesia iberarti i“orang-orang iyang 

iterkemuka”.30 iMengacu ipada idefinisi itersebut idapat idiartikan ibahwa itokoh 

iAgama iadalah iorang-orang iyang iterkemuka, iterpandang iserta imempunyai 

iperan ibesar iterhadap ipengembangan iajaran iAgama ibaik iaga im iIslam imaupun 

iAgama iyang ilainnya. 

Kedudukan itokoh iAgama iyang imemegang iperan ipenting idalam 

imasyarakat ikarena imereka idianggap isebagai iorang iyang imempunyai itingkat 

iyang ilebih idan ipengetahuan itentang iagama idibandingkan idengan ianggota 

imasyarakat ilain. iOleh ikarena iitu, imereka ipada iumumnya imempunyai itingkah 

ilaku iyang ipatut idijadikan iteladan idalam isikap ikeagamaan imasyarakat. 

Adapun iarah itajdid i(membangun) iyang iseyogyanya idilakukan ipara 

iulama idan iumat iIslam iumumnya isebagai ipengembangan iamanah i(tanggung 

ijawab) iAllah idan ipewaris ipara inabi idiantaranya i: i 

  

 
29Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,  

2012), h. 212. 
30Yowono, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Surabaya: Arkolis, 1999), h.83. 
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a. Menegakkan iDakwah iSecara iKomprehensif i 

Pergerakan idakwah isecara ikomprehensif imerupakan itanaggung ijawab 

iutama iumat iIslam idan ikhususnya ipara iTokoh iAgama. iDi imana idakwah iIslam 

iyang ilengkap iberarti imemberikan isuatu ikefahaman itentang itasawwur iIslam 

iyang ihakiki. iTokoh iAgama isemestinya idituntut imemberikan ikejelasan ikepada 

imanusia ibahwa ikonsep ihidup iIslam ibersifat ikaffah iyaitu imerangkumi isemua 

iaspeknya iaqidah, iibadah, iakhlak, isyariah, ipolitik, iekonomi, isosial, ibudaya, idan 

ipendidikan. iDan iyang iperlu idi itransparansikan ibahwa iajaran iIslam itidak 

ibersifat iparsial idan iIslam itidak imengenal iapa iyang idisebut idikhotomisme. 

iMaka ipergerakan idakwah isecara ikonprehensif ibertujuan imenghilangkan sikap 

idikhotomisme iserta ikembali imempopulerkan iargument idan isikap, ibahwa 

isegala iaspek iyang idiatur idalam iIslam iuntuk imanusia itidak idapat idipisahkan 

idan isaling iterkait iantara isatu idengan iyang ilain. 

b. Mendidik idan iMembina iGenerasi iIslam i 

Peran iulama idi isini iyaitu imembangkitkan ikesadaran imanusia iuntuk 

imempunyai iiltizam iterhadap ituntunan iIslam. iMelakukan ipembinaan igenerasi 

imuda iIslam iyang iunggul iserta imemiliki isemangat ijihad, idan iini isemua idapat 

iditempuh imelalui itarbiyah iIslamiyah isebagaimana idilakukan iRasulullah iSAW. 

iDimana iRasulullah imendidik ipara isahabatnya imelalui itarbiyah idan ipembinaan 

isyakhsiyyah imuslim iluhur. iJiwa imereka idiasuh isupaya ibebas idari isegala 

ipengabdian ikecuali ikepada iAllah. iAtas idasar iitulah iperan iulama idituntut 

iuntuk imemiliki iIltizam iQiadi i(komitmen ikepemimpinan). 

       c. iMembentuk iMasyarakat iYang iMau iMenjunjung iTinggi iSyariat iIslam 
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Eksistensi iumat iIslam idan ipara iulama iyaitu imewujudkan iserta 

imenegakkan imasyarakat imadani iyaitu isuatu itatanan imasyarakat iyang ibersedia 

imelaksanakan ihukum iAllah idalam isemua ibidang ipermasalahan. iUntuk 

iterwujud ikearah irekonstruksi ihukum iyang iselama iini idiselewengkan, ihal iyang 

isangat imendasar iyang iharus idilakukan iyaitu imenanamkan ikesadaran iaqidah 

idan ipenghayatan inilai-nilai iajaran iIslam iyang iistiqamah, iumat iIslam itidak 

ibimbang idalam imenghadapi iperubahan isistem ihidup, idengan idemikian 

isupremasi ihukum idapat iterealisasi idalam ihidup ikehidupan imanusia. i 

       d.  Membina iMasyarakat iUntuk iTetap iKokoh iMenghadapi iCobaan 

Dalam ikehidupan imanusia, icobaan, irahmat idan inikmat iAllah itidak 

ipernah absen imengiringi ilangkah ipara ihamba-hamba-Nya. iDan isemua iitu 

idiberikan ioleh iAllah idalam iberbagai ibentuk iada iyang isifatnya itersembunyi. 

iMisalnya isaja cobaan ikekufuran iyang iberakar idari isekularisme iyang isenantiasa 

imelanda ikehidupan imasyarakat iIslam. iDalam iusaha iini iulama idan iumat iIslam 

isemuanya ibertanggung ijawab imemberikan ikemafhuman, imenjelaskan idengan 

inyata isetiap ipertentangan iantara iyang ihaq idan ibathil iatau iantara iIslam idan 

iJahiliah.31 

Dari iuraian idiatas itokoh iagama imerupakan iseseorang iyang imemberikan 

pencerahan ibagi iumat imanusia. iUsaha iyang idilakukan imerupakan ipergerakan 

dakwah isecara ikomprehensif. iPeningkatan ipemahaman iagama ibisa imemberikan 

pencerahan ibaru iterhadap iagama idimasa iakan idatang. 

  

 
31Alwahidi Ilyas & Jakfar puteh, Islam Tinjauan Spiritual dan Sosial (Banda Aceh, AK 

Group Yogyakarta bekerja sama dengan Ar-Raniry Press Darussalam Banda Aceh, 2006), h.158-160 



22 

 

 
 

3. Pengertian iKesadaran iBeragama 

Kesadaran imerupakan itenaga iyang imengalir idalam iotak iyang iberasal idari 

itangkapan ipancaindera iyang imengindera isegala ikeadaan, ikejadian idan 

iperistiwa iyang iberubah- iubah.32 

Kesadaran iberagama iyang idimaksudkan iadalah itentang imenunaikan ishalat 

ifardhu, idan iberpuasa. iApabila idiamati ilebih idalam iarti iIbadah idi imata 

imanusia imerupakan ifitrah isetiap imanusia iyang idihadirkan ioleh iAllah iSWT. 

iKetika iseorang ihamba imenghadapkan idirinya iuntuk imemenuhi ipanggilan 

iAllah iSWT iserta imentaati iperintahnya iartinya iia iberjalan idalam irangka 

imemenuhi ipanggilan inuraninya iyang ipaling idalam. i 

Melaksanakan iibadah idalam ibentuk ipengabdian ikepada iAllah iSWT 

iadalah itugas iutama imanusia idalam ihidupnya, ibaik idalam iarti ikhusus iyang 

imeliputi iibadah iyang imenghubungkan imanusia isecara ilangsung ikepada iAllah 

iseperti iibadah ishalat, ipuasa, izakat, idan ihaji. iSedangkan ipengabdian iibadah 

isecara iumum imeliputi iseluruh iaktivitas idalam ikehidupan imanusia iyang 

idimotivasi ioleh ikeikhlasan iserta ikemajuan imenuju iRidhanya.33 

Ibadah itidaklah iterbatas ihanya ipada iamal iibadah iyang isudah idikenal 

seperti ishalat, ipuasa, idan izakat, itetapi ilebih iluas ipengertianya idari ipada 

iitu,yaitu kebaktian iyang ihanya iditujukan ikepada iAllah, imengambil ipetunjuk 

ihanya idari-Nya isaja itentang isegala ipersoalan idunia idan iakhiratdan ikemudian 

imengadakan hubungan iyang iterus-menerus idengan iAllah itentang isemua iitu. 

Hubungan idengan iAllah isesungguhnya imerupakan isuatu imetodologi iitu 

sendiri isecara ikeseluruhan. iDari ihubungan iitulah imuncul isegala ipersoalan idan 

 
32R. Paryana Suryadipura, Alam Pikiran (Jakarta : Bumi Aksara, 1993), h.77 
33Kamrani Buseri, Nilai-Nilai Illahiah Remaja Pelajar (Yogyakarta: UII Press, 2004), h 83.  
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kepala ihubungan iitu iakhirnya isemua ipersoalan idikembalikan. iShalat, ipuasa, 

izakat dan iseluruh iamal iibadah ilainya ipada idasarnya ihanyalah imerupakan 

ipintu, ibetul-betul imerupakan ipintu, iibadah, iatau imerupakan i“stasiun-stasiun’’ 

itempat orang berhenti iuntuk imenambah ibensin. iNamun ijalan iitu isendiri 

iseluruhnya imerupakan ibadah itermasuk isemua iritual idan igerak-gerak, iserta 

isemua ipikiran, iperasaan, semuanya iadalah iibadah ibila itujuanya ibuat iAllah idan 

iia isudah imengucapkan syahadat itidak ihanya isebagai ihiasan ibibir, ibahwa itiada 

iTuhan iselain iAllah idan Muhammad iadalah iRasul-Nya, iserta imenegakkan 

iseluruh ihidup idan ikehidupanya atas idasar iitu. 

Ibadah imenurut ipengertian imeliputi iseluruh iaspek ikehidupan, itidak 

terbatas ihanya ipada isaat-saat isingkat iyang ianda iisi idengan iritus-ritus iitu. 

iIbadah iakan imempunyai inilai ibila imerupakan ijalan ihidup idalam iseluruh isegi 

ikehidupan. Ia ihanya ibernilai ibila imerupakan itingkah ilaku, itindak-tanduk, 

ipikiran, idan perasaan iyang imesti idibangun idengan isesuatu isystem iyang ijelas 

iyang ididalamnya selalu iterlihat isegala iyang ipantas iterjadi. 

Perkembangan isikap ikeberagamaan iseseorang idapat idilakukan idengan 

imelalui itiga ipendekatan iyaitu ipendekatan iRasional iemosional, idan iketeladanan. 

i 

a. Pendekatan iRasional i“Pendekatan irasional iadalah iusaha imemberikan 

iperanan ipada iakal i(Rasio) peserta didik dalamimemahami dan imembedakan 

ibahan iajar idalam istandar imateri ikaitanya idengan iperilaku iyang iburuk 

idalam ikehidupan iduniawi.”34Dalam ikonteks iini iterdapat idua imetode 

iyaitu: i 

 
34Ra Mayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jaka rta: Ka la m Mu lia 2004), h.152. 
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1) Metode inasehat imerupakan imetode idalam imembentuk isikap 

ikeberagamaan imasyarakat, imempersiapkan isecara imoral, ipsikis idan 

isosial, idikarenakan inasehat isangat iberperan idalam imenjelaskan 

ikepada imasyarakat itentang isegala ihakikat, imenghiasi idengan imoral 

idan imengajari itentang iprinsip-prinsip iIslam. i“Dalam imenggunakan 

imetode inasehat ihendaknya ipendidikan imenghindari iperintah iatau 

ilarangan isecara ilangsung, isebaiknya imenggunakan iteknik-teknik itidak 

ilangsung iseperti imembuat iperumpamaan 

2) Metode ipengawasan iyaitu iseorang ipendidik imendampingi idan 

imengawasi ianak ididiknya ibaik ihal ijasmani imaupun irohani idalam 

iupaya ipembentuk iaqiqah, imoral idan isosial iyang ibaik. iAspek 

ipengawasan ijuga iharus imemberikan inilai- inilai ipositif idan ioptimal 

ioleh ikarena iitu idilakukan idengan icara iyang itidak imengekang inak, 

iakan itetapi idengan icara imenjelaskan idengan ibaik iakan idimengerti 

ioleh ianak. i 

b. iPendekatan iemosional i“Pendekatan iEmosional iadalah iupaya iuntuk 

imerubah iperasaan iemosi ipeserta ididik idalam imenghayati iperilaku iyang 

isesuai idengan iajaran iislam idan ibudaya ibangsa i(serta idapat imerasakan 

imana iyang ibaik idan iburuk).”35 i 

c. iPendekatan iketeladanan, iPendekatan iketeladanan iadalah imenjadikan 

isebagai ifigur iagama idan inon iagama idengan iseluruh iwarga isekolah 

isebagai icerminan imanusia iyang iberkepribadian iagama. iKeteladanan 

idalam ipendidikan iamat ipenting idan ilebih iefektif, iapalagi idalam iupaya 

 
35Ra mayulis, Ilmu Pendidikan Islam, h.153 
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ipembentukan isikap ikeberagamaan, iseorang ianak iakan ilebih imudah 

imemahami iatau imengerti iapalagi iadasesorang iyang idapat iditirunya. 

iKeteladanan iinipun imenjadi imedia iyang iamat ibaik ibagi ioptimalnya 

ipembentukan ijiwa ikeberagamaan iseseorang. iMenurut iUlwan iyang idikutip 

ioleh iRamayulis, iketeladanan idalam  pendidikan imerupakan imetode 

iinfluensif iyang idapat idiandalkan ikeberhasilannya idalam imembentuk 

ispiritual, imoral, isosial imasyarakat.36 

Perilaku ikeberagamaan ipada igaris ibesarnya imerupakan iunsur iyang 

iterkandung idalam ikomponen ipembentukan iakhlak idari isumber iajaran iAl- 

iQur’an. iJika isecara ikonsekwen ituntutan iakhlak iyang iberpedoman ipada iAl- 

iQur’an idapat idirealisasikan idalam ikehidupan isehari-hari, imaka iakan iterlihat 

iciri-ciri isikap ikeberagamaan iyaitu: 

a. Selalu imenempuh ijalan ihidup iyang ididasari ididikan iketuhanan idengan i 

imelaksanakan iibadah idalam iarti iluas. 

b. Senantiasa iberpedoman ikepada ipetunjuk iAllah iSWT, iUntuk imemperoleh 

ikemampuan imembedakan iyang ibaik idan iyang iburuk. 

c. iMerasa imemperoleh ikekuatan iuntuk imenyerukan idan imembuat ibenar 

isetelah imenyampaikan ikebenaran ikepada iagamanya. 

d. iMemiliki iketangguhan ihati iuntuk iberpegang ikepada iagamanya. 

e. iMemiliki ikemampuan iyang ikuat idan itegas idalam imenghadapi ikebatilan. 

f. iTetap itabah idalam ikebenaran idalam isegala ikondisi. 

g. Memliki ikelapangan idan iketentraman ihati iserta ikekuasaan ibatin, isehingga 

isabar imenrima icobaan. 

 
36Ra mayulis, Ilmu Pendidikan Islam, h.160 
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h. iMengetahui itujuan ihidup idan imenjadikan iakhirat isebagai itujuan iakhir 

iyang ilebih ibaik. 

i. iKembali ikepada ikebenaran idengan imelakukan itaubat idaru isegala 

ikesalahan iyang ipernah idibuat isebelumnya.37 

4. iPengertian iMasyarakat 

Masyarakat iadalah isuatu ikelompok imanusia iyang itelah imemilih itatanan i 

kehidupan, inorma-norma iadat iistiadat iyang isama-sama iditaati idalam 

ilingkungan. iMasyarakat idalam iarti iluas iadalah ikeseluruhan ihubungan idalam 

ihidup ibersama idan itidak idibatasi ioleh ilingkungan, ibangsa, idan isebagainya. 

iSedangkan idalam iarti isempit imasyarakat iadalah isekelompok imanusia iyang 

idibatasi ioleh iaspek- iaspek itertentu, imisalnya iteritorial ibangsa, igolongan idan 

ilain isebagainya.38 

Dalam iilmu isosiologi ikita imengenal iada idua imacam imasyarakat iyaitu 

masyarakat ipaguyuban idan imasyarakat ipetambayan. iMasyarakat ipaguyuban 

teerdapat ihubungan ipribadi iantara ianggota-anggota iyang imenimbulkan isuatu 

ikatan ibatin iantara imereka. iKalau ipada imasyarakat ipatambayan iterdapat 

hubungan-hubungan ipamrih iantara ianggota-anggotanya. i 

Kata imasyarakat idiambil idari isebuah ikata iArab iyakni iMusyarak, iyang 

kemudian iberubah imenjadi imusyarakat idan iselanjutnya idisempurnakan idalam 

bahasa iIndonesia idalam ibahasa iIndonesia imenjadi imasyarakat. iAdapun 

Musyarak pengertianya iadalah ibersama-sama, ilalu imusyarakat iartinya berkumpul 

bersama-sama, ihidup ibersama idengan isaling iberhubungan idan isaling 

 
37Abdulsyani, Soiologi Sistematika, Teori, dan Terapan (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h.30-

31. 
38Yowono, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Surabaya: Arkolis, 1999), h.83. 
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imempengaruhi. iSedangkan ipemakaianya idalam ibahasa iIndonesia itelah 

disepakati idengan isebutan masyarakat. i 

Setiap ikita iyang imerenungkan ikeadaan imasyarakat iIslam idi iberbagai 

tempatdan inegeri iakan imendapati ibahwa imasyarakat-masyarakat iIslam 

mengalami iberbagai imasalah ibudaya, iekonomi, isosial, idan ipolitik. iJika ikita 

renungkan ilebih ilama imasalah-masalah iini, iniscaya ikita isampai ikepada 

kesimpulan ibahwa iwalaupun imasalah iitu ikelihatannya ibanyak idana ibermacam- 

macam, itetepi isebenarnya idapat idikembalikan ikepada isebab-sebab iyang isedikit 

saja. iYang ipaling ipertama isekali iadalah isebab ikaum imuslim itidak 

imelaksanakan dengan isempurna iajaran-ajaran idan ihukum-hukum iagama-agama 

idalam segala urusan ikehidupannya, begitu ijuga isebab iketerbelakangan ipemikiran 

dan pendidikan ipada ikehidupan ihari iini. 

Diantara isegi-segi ipertumbuhan idan ipersiapan iyang imungkin 

disumbangkan ioleh ipendidikan ikepada iindividu imuslim iadalah imembuka 

pribadinya idan imengembangkan iberbagai iseginya ikearah iyang idingini ioleh 

masyarakat iIslam, imemperkenalkan ikepadanya iakan ihak-hak iyang idiberi 

kepadanya ioleh iTuhan isebagai iindividu ididalam isuatu imasyarakat iIslam, 

ibegitu ijuga ikewajiban-kewajiban, itanggung ijawab idan ikemestian-kemestian 

isebagai akibat idari ihak-hak iini. 

Ciri isebuah imasyarakat iyang ibaik iadalah isebagai iberikut: i 

1) Ada isistem itindakan iutama 

Untuk imenciptakan imasyarakat iyang ibaik idiperlukan isebuah isistem 

iutama iyang imengatur isegala ihal iyang imemiliki ikaitan idengan ikegiatan 

ibermasyarakat, ibaik isistem iyang imengatur ianggota imasyarakat, ikelompok 
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imasyarakat, idan ihal ilain iyang imempengaruhi ikegiatan ikemasyarakatan 

imisalnya inorma-norma iyang imengatur itingkah ilaku ianggota imasyarakat, 

ikonsekuensi iyang iditerima ianggota imasyarakat ipada isaat imelakukan 

ipelanggaran iaturan, ikegiatankegiatan iyang imampu imempererat ikeakraban 

iantar ianggota imasyarakat, idan ilain-lain. 

2) Saling isetia idengan itindakan iutama 

Masyarakat iyang ibaik iakan imenaati isetiap iaturan-aturan iyang itelah 

iditetapkan isebelumnya idalam isistem ikemasyarakatan iyang itelah 

idisepakati ibersama. i 

3) Mampu ibertahan ilebih idari imasa ihidup iseorang ianggota 

Sebuah imasyarakat iyang imampu ibertahan ilebih idari imasa ihidup iseorang 

ianggota imenunjukkan imasyarakat itersebut ibukanlah imasyarakat iyang 

ilemah, isebab imemiliki igenerasi ipenerus iyang imelestarikan ikeberadaan 

ikelompok imasyarakat itersebut iagar itidak ipunah itertelan ioleh izaman. 

4) Sebagian iatau iseluruh ianggota ibaru ididapat idari ikelahiran i/reproduksi 

imanusia 

Anggota ibaru iyang iterlahir idari ianggota imasyarakat iakan isecara iotomatis 

imelestarikan ikeberadaan imasyarakat iitu isendiri, isebab isecara inaluri 

iseseorang iakan imencintai itanah ikelahirannya, idan imenyandang iasal iusul 

isesuai itempat ilahirnya imisalnya iorang iyang ilahir idan ibesar idi ipinrang 

iakan idisebut iorang ipinrang imeskipun ikelak iia iakan imerantau iatau 

ipindah ike idaerah ilain. 
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D. i Bagan iKerangka iPikir  

Pada ipenelitian iini ipeneliti imenggunakan iteori iperan. iTeori iini 

imembahas itentang ibagaimana imempelajari iperilaku imasyarakat isesuai idengan 

iposisinyaisebagai perilaku agamaidilingkungan iboki iitu isendri. iKemudian idalam 

iteori Kesadaran iberagama iterjadi ilebih iditentukan ioleh icara iseseorang 

imengatur ipesan daniinformasi iyang ikemudian imenentukan iperilaku imasyarakat 

iitu isendiri. Adapun ikerangka ipikir iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah 

isebagai iberikut: 
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BAB iIII 

METODE iPENELITIAN 

Metode-metode ipenelitian iyang idigunakan idalam ipembahasan iini imeliputi 

ibeberapa ihal iyaitu ijenis ipenelitian, ilokasi ipenelitian, ifokus ipenelitian, ijenis 

idan isumber idata iyang idigunakan, iteknik ipengumpulan idata, idan iteknik 

ianalisis idata,39 iserta itehnik ikeabsahan idata. 

A. Jenis iPenelitian 

Jenis ipenelitian iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah ipenelitian 

deskriptif ikualitatif, iartinya ipenelitian iini itentang idata iyang idikumpulkan 

berupa igambar idan idiuraikan idengan ikata-kata, imisalnya ihasil iwawancara 

antara ipenulis idan iinforman.40 Peneliti ihendaknya iturun ilangsung idalam 

melakukan ipenelitian iagar ibisa imengamati isecara ilangsung iobjek iyang iakan 

diteliti idan imewawancarai iTokoh iAgama idan imasyarakat idi iDesa iBoki iagar 

bisa imendapatkan idata-data iyang irelevan. 

B. Lokasi idan iWaktu iPenelitian 

1. Lokasi iPenelitian 

Penelitian iyang iakan idijadikan isebagai itempat ipelaksanaan ipenelitian 

iyang iberkaitan idengan imasalah iyang idiangkat idalam ipenelitian iini iadalah 

iDesa iBoki, iKabupaten iPinrang. 

 

 

 
39Tim Penyusun, Pedoman Penelitian Karya Ilmiah (Makalah dan Skripsi), Edisi Revisi 

(Parepare: STAIN Parepare,2013), h.34. 

40Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. VIII; Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 1997), h.6. 
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2. Waktu iPenelitian i 

Kegiatan ipenelitian iini idilakukan idalam iwaktu ikurang ilebih i(±) i2 ibulan 

ilamanya idiselesaikan idengan ikebutuhan ipenelitian. 

C. Fokus iPenelitian i 

Fokus ipenelitian iini idifokuskan ipada ibagaimana iperan iTokoh iAgama 

dalam iMeningkatkan iKesadaran iBeragama iMasyarakat idi iDesa iBoki. 

D. Jenis idan iSumber iData 

1. Jenis iData 

Jenis idata iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah idata ikualitatif 

iartinya idata iyang iberbentuk ikata-kata. iData ikualitatif iini idiperoleh imelalui 

iberbagai imacam iteknik ipengumpulan idata imisalnya iobservasi, imembagikan 

ikuesioner, idan iwawancara. iBentuk ilain ipengambilan idata idapat idiperoleh idari 

igambar imelalui ipemotretan idan irekaman. 

2. Sumber iData 

 Sumber idata iyang idimaksud idalam ipenelitian iini iadalah isubjek idari 

imana idata idiperoleh. iApabila ipeneliti imenggunakan ikuesioner iatau iwawancara 

idalam ipengumpulan idatanya, imaka isumber idata itersebut iberasal idari 

iresponden, iyaitu iorang iyang imerespon idan imenjawab ipertanyaan-pertanyaan 

ipeneliti, ibaik ipertanyaan itertulis imaupun ilisan.41 

Sumber idata idalam ipenelitian ikualitatif iadalah iberupa ikata-kata idan 

itindakan iserta iadanya idokumen-dokumen iyang idianggap iperlu idan ilainnya. 

 
41Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Cet. IV; Jakarta : PT 

Rineka Cipta, 1998), h.114. 
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iSelain iitu idata-data idalam ipenelitian iini ijuga iberasal idari ipara iinforman iyang 

idianggap ipaling imengetahui isecara irinci idan ijelas imengenai ifokus ipenelitian. 

iMenurut iLoftland, isumber idata idalam ipenelitian ikualitatif iialah ikata-kata idan 

itindakan, iselebihnya iseperti idokumen idan ilain-lain.42 Adapun isumber idata idari 

ipenelitian iini idibagi imenjadi idua iyaitu: 

a. Data iPrimer 

Data iprimer iadalah idata iyang idiperoleh ipeneliti idari iorang ipertama, 

dari isumber iasalnya iyang ibelum idiolah idan idiuraikan iorang ilain.43 

iDalam ipenelitian iini iyang imenjadi idata iprimer iadalah idata iyang 

idiperoleh idari ihasil iinterview i(wawancara), ipengamatan i(observasi), idan 

idokumen. 

b. Data iSekunder 

Data isekunder iadalah isumber idata ipenelitian iyang idiperoleh isecara 

itidak ilangsung imelalui imedia iperantara i(diperoleh iatau idicatat ipihak 

ilain). iData iSekunder iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iseperti ibuku, 

ilaporan, ijurnal idan ilain-lain. 

E. Teknik iPengumpulan idan iPengolahan iData 

Teknik ipengumpulan idata imerupakan ilangkah iyang ipaling istrategi idalam 

ipenelitian ikarena itujuan iumum idari ipenelitian iadalah imendapatkan idata. 

iTeknik ipengumpulan idata iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iterdiri iatas: 

  

 
42Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Cet, I; PT Rineka Cipta, 2008), 

h.169. 
43Hilmah Hadikusuma, Metode Pembuatan Kertas Kerja atau Skripsi Manajemen Dakwah 

(Bandung: Alpabeta,1995), h.65 
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1. Pengamatan i(Observasi) 

Obeservasi imerupakan imetode ipengumpulan idata iprimer iyang idimana, 

iobeservasi iadalah iproses ipencatatan ipola iperilaku, isubjek, iobjek iatau ikejadian 

iyang isistematik itanpa iadanya ikomunikasi idengan iindividu-individu iyang 

iditeliti. iTeknik iini idilakukan itanpa iperlu iadanya ipertimbangan ipertanyaan 

ikepada iresponden. iDengan idemikian, ikita idapat imelakukan ipengamatan ibaik 

idi ilingkungan ikerja ialami imaupun idi ilaboratorium iserta imencatat ipula 

iperilaku isubjek ipenelitian.44Teknik iobservasi idalam ipenelitian iini idigunakan 

iuntuk imengamati itentang iperan iTokoh iAgama. 

2. Wawancara i(interview) 

Wawancara imerupakan imetode ipengumpulan idata iyang imenggunakan 

ipertanyaan isecara ilisan ikepada isubjek ipenelitian iyang idimana, idalam 

iwawancara iterdapat idua ipihak iyaitu ipewawancara i(interviewer) idan iyang 

idiwawancarai i(interview). iHasil iwawancara iakan idicatat ioleh ipewawancara 

isebagai idata ipenelitian.45 i 

Metode iwawancara idalam ipenelitian iini idigunakan iuntuk imengetahui 

imanajemen isumber idaya imanusia idengan imenggunakan iinstrumen-instrumen 

ipertanyaan iyang idiajukan ioleh ipeneliti ikepada iyang iterlibat idalam ipenelitian. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi iadalah iteknik ipengumpulan idata iyang idigunakan idalam 

ipenelitian iini, iyang imerupakan isarana iuntuk imenyelidiki ibenda-benda itertulis 

iseperti ibuku-buku, imajalah, idokumen, iperaturan-peraturan, inotulen irapat, 

 
44Haddy Suprapto, Metode Penelitian untuk Karya Ilmiah (Yogyakarta: Gosyen Publishing, 

2017), h.102. 
45Haddy Suprapto, Metode Penelitian untuk Karya Ilmiah, h.94. 
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icatatan iharian idan isebagainya.46Metode idokumentasi idalam ipenelitian iini, 

idiguanakan iuntuk imemperoleh idata iyang ilengkap, isah idan ibukan iberdasarkan 

iperkiraan iyang idimana, idata itersebut iberhubungan idengan imasalah iyang 

iditeliti.47  

F. Uji iKeabsahan iData 

Uji ikeabsahan idata idalam ipenelitian ikualitatif iterdiri iatas iuji icredibility, 

itrasferability, idependability idan iconfirmability.48 

1. Uji iKredibilitas i(credibility) 

Kreadibilitas idigunakan idalam ipenelitian iini iuntuk imembuktikan 

ikesesuaian iantara ihasil ipengamatan idan irealitas iyang iterjadi idilapangan. 

iDalam iuji ikreadibilitas iatau ikepercayaan iterhadap idata ihasilpenelitian 

ikualitatif idapat idilakukan idengan ilangkah-langkah iberikut: 

a. Perpanjangan iPengamatan 

Perpanjangan ipengamatan iberarti ipeneliti ikembali ike ilapangan iuntuk 

imelakukan ipengamatan, iwawancara ikembali idengan isumber idata iyang itelah 

iditemui imaupun iyang ibaru ikarena idata iyang itelah idiperoleh isebelumnya 

ibelum ilengkap idan ibelum imendalam. Dengan iperpanjangan ipengamatan iini, 

ipeneliti imengecek ikembali iapakah idata iyang idiberikan iselama iini imerupakan 

idata iyang isudah ibenar iatau itidak. Waktu iperpanjangan ipengamatan iini 

idilakukan isangat ibergantung ipada ikedalaman, ikeluasan idan ikepastian idata.49 

 
46Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pnedekatan Praktik (Jakarta: Rieneka Cipta, 

2006), h.158.  
47Haddy Suprapto, Metode Penelitian untuk Karya Ilmiah, h. 94. 
48Muhammad Kamal Zubair, dkk, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Parepare: IAIN 

Parepare Nusantara Press, 2020). 
49Lexy J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), 

h. 324.  
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iPerpanjangan ipengamatan idalam ipenelitian idilakukan isecara iberulang-ulang 

isampai imendapatkan ijawaban iyang idirasa itelah icukup iuntuk imenjawab 

ipertanyaan idari ipermasalahan iyang isedang iditeliti. 

b. Ketekunan iPengamatan 

Uji ikeabsahan idata idengan iketekunan ipengamatan idilakukan idengan 

icara ipengamatan iyang ilebih icerat idan iberkesinambungan.Dengan icara itersebut 

imaka, ikepastian idata iurutan iperistiwa iakan idapat idirekam isecara ipasti idan 

isistematis isehingga idata iyang idiperoleh idari ihasil ipengamatan, iwawancara 

imaupun idokumentasi ibetul-betul idata iyang iakurat idan idapat idiidentifikasi. 

c. Triangulasi 

Triangulasi idilakukan iuntuk imengumpulkan idan isekaligus imenguji 

ikreadibilitas idata.iAdapun itriangulasi isumber, itriangulasi iteknik idan itriangulasi 

iwaktu iyang idilakukan idalam ipenelitian. Triangulasi isumber, iuntuk imenguji 

ikreadibilitas idata iyang idilakukan idengan icara imengecek idata iyang idiperoleh 

imelalui ibeberapa isumber. iSumber idata iyang imemberikan iinformasi itidak 

idapat idirata-ratakan iseperti idalam ipenelitian ikuantitatif, iakan itetapi, 

idideskripsikan, idikategorikan imana ipendapat iyang iberbeda, iyang isama idan 

iyang ispesifik idari isumber idata iyang idimaksud 

Triangulasi iteknik, iuntuk imenguji ikreadibilitas idata idilakukan idengan 

icara imengecek idata ikepada isumber iyang isama idengan iteknik iyang iberbeda. 

iMisalnya idata iyang idiperoleh idengan iwawancara, ikemudian idicek idengan 

iobservasi, idokumentasi iatau ikuesioner. iBila iketiga iteknik ipengujian 

ikreadibilitas idata itersebut, imenghasilkan idata iyang iberbeda-beda imaka, 

ipeneliti imelakukan idiskusi ilebih ilanjut idengan isumber idata iyang 
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ibersangkutan iatau iorang ilain iuntuk imemastikan idata imana iyang idianggap 

ibenar iatau imungkin isemuanya ibenar ikarena isudut ipandangnya iberbeda-beda. 

Triangulasi iwaktu iberarti ipengumpulan idata idengan imenggunakan 

iwaktu iyang iberbeda, idalam ihal iini ipeneliti imengumpulkan idata terkait Peran 

Tokoh Agama dalam Meningkatkan Kesadaran Beragama Masyarakat di Desa Boki, 

Kecamatan Tiroang Kabupaten Pinrang. 

2. Uji iTransferability i(Keteralihan) 

Transferability ipada idasarnya imerupakan ivaliditas ieksternal ipada 

ipenelitian ikualitatif. iTujuan idari iketeralihan iini iagar iorang ilain idapat 

imemahami ihasil ipenelitian. iOleh ikarena iitu, iagar iorang ilain idapat imemahami 

ipenelitian ikualitatif isehingga iada ikemungkinan iuntuk imenerapkan ihal itersebut, 

imaka ipeneliti idalam imembuat ilaporannya iharus imemberikan iuraian iyang 

ijelas, isistematis idan idapat idipercaya iterkait itentang terkait Peran Tokoh Agama 

dalam Meningkatkan Kesadaran Beragama Masyarakat di Desa Boki, Kecamatan 

Tiroang Kabupaten Pinrang. iDengan idemikian, ipembaca imengetahui ilebih ijelas 

iatas ihasil ipenelitian iyang itelah idilakukan iserta imemutuskan idapat iatau itidak 

iuntuk imengaplikasikan ihasil itersebut iditempat ilain.50 

3. Uji iDependability i(Ketergantungan) 

Dalam ipenelitian ikualitatif, iuji iketergantungan idilakukan idengan icara 

imelakukan ipemeriksaan iterhadap ikeseluruhan iproses ipenelitian, imulai idari 

isumber idata, ipengumpulan idata, ianalisis idata, iperkiraan itemuan idan 

ipelaporan. iPemeriksaan idilakukan iberbagai ipihak iyang iikut imemeriksa iproses 

ipenelitian iyang idilakukan ioleh ipeneliti, iagar itemuan ipeneliti idapat 

 
50Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, h, 

377. 
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idipertahankan idan idipertanggungjawabkan isecara iilmiah. iDalam ihal iini, 

ipeneliti imelaporkan ikeseluruhan iproses ipeneliti ikepada idosen ipembimbing 

iuntuk idapat idiperiksa ikepastian idarinya. 

4. Uji iKonfirmability i(Kepastian) 

Pengujian ikonfirmabilitas idalam ipenelitian ikualitatif idisebut idengan iuji 

iobjektifitas ipenelitian. iPenelitian idikatakan iobjektif iapabila itelah idisepakati 

ioleh ibanyak iorang.51iKonfirmabilitas idigunakan iuntuk imenilai iproses 

ipenelitian, imulai idari imengumpulkan idata isampai idigunakan iuntuk imenilai 

iproses ipenelitian, imulai idari imengumpulkan idata isampai ipada ibentuk ilaporan 

iyang iterstruktur idengan ibaik. 

G.  Teknik iAnalisis iData 

Analisis idata iadalah ipencarian iatau ipelacakan ipola-pola.Dalam 

ipenelitian ikualitatif, idata ihasil ipenelitian iyang itelah idikumpulkan isepenuhnya 

idianalisis isecara ikualitatif. Analisis idata idilakukan isetiap isaat ipengumpulan idi 

ilapangan isecara iberkesinambungan.52Penelitian iini imerupakan ipenelitian 

ikualitatif imaka, ianalisis idata iyang iditerapkan iadalah ikualitatif.Analisis 

itersebut imenggunakan ianalisis idata imodel iMiles idan iHubermen.53Menurut 

iHuberman idan iMiles, iada itiga imacam ikegiatan idalam ianalisis idata isebagai 

iberikut: 

  

 
51Sugiyono, Metode Penelitian dan Pengembangan Research dan Development (Bandung: 

Alfabeta, 2016), h. 277. 
52Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, Cet. III, 

2004). 
53Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, Cet. XV). 
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a. Data iReduction i(Reduksi iData) 

Mereduksi idata iberarti imerangkum, imemilih ihal-hal ipokok, 

imemfokuskan ipada ihal-hal iyang ipenting. iDengan idemikian, idata iyang itelah 

idireduksi iakan imemberikan igambaran iyang ilebih ijelas idan imempermudah 

ipeneliti iuntuk imelakukan ipengumpulan idata iselanjutnya idan imencarinya ibila 

iperlu.54 

Reduksi idata idalam ipenelitian iini, ipeneliti imengambil idata idari ihasil 

iobservasi idan iwawancara iyang itelah idilakukan, ikemudian idata itersebut 

idikumpulkan idan imemilih idata-data iyang ipokok iyang imenjadi ifokus 

ipenelitian, iselanjutnya idata iyang idiperoleh idan itelah ididedukasikan ike ihal-hal 

iyang ipokok ibermaksud iuntuk imendapatkan ijawaban iatas ipermasalahan iyang 

iada. 

b. Data iDisplay i(Penyajian iData) 

Setelah imereduksi idata, iselanjutnya iadalah ipenyajian idata. iDengan 

ipenyajian idata imaka iakan imemudahkan iuntuk imemahami iapa iyang iterjadi, 

imelalui ianalisis idata itersebut, imaka idata iterorganisasikan, itersusun idalam ipola 

ihubungan isehingga ilebih imudah idipahami.55 i 

c. Conclusion iDrawing/Verification 

Analisis idata ikualitatif iselanjutnya iadalah ipenarikan ikesimpulan idan 

iverifikasi idata iyang idilakukan iselama ipenelitian. iDalam imenarik ikesimpulan, 

ipeneliti imenyajikan ihasil ireduksi idata idari ihasil iobservasi idan ihasil 

iwawancara iyang itelah idilakukan. iData iyang itelah idisimpulkan ioleh ipeneliti 

imerupakan ijawaban idan igambaran iatas ipermasalahan iyang idikemukakan ipada 

irumusan imasalah imaupun itujuan ipenelitian. 

 
54Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: 

Alfabeta, Cet. XV) 
55Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 

341. 
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BAB iIV 

HASIL iPENELITIAN iDAN iPEMBAHASAN 

A. Deskripsi iLokasi iPenelitian 

1. Sejarah iKecamatan iTiroang 

Sejarah imerupakan iperistiwa/keadaan iyang ipada imasa ilampau iyang 

idisusun iberdasarkan ipeniggalan-peniggalan iberbagai iperistiwa iyang idapat 

imenjadi ipengetahuan iserta idapat idikembangkan, ikota iPinrang, iterdapat idesa 

iyang isubur idan imakmur, idan ipenduduk iyang idamai. iYang idiberi inama 

iMattiro iDeceng, iyang isekarang idiberi inama iKecamatan iTiroang iseperti iyang 

ikita ikenal isaat isekarang iini. iTiroang iadalah ikecamatan iyang isejahtera, iindah, 

idan ibersejarah.Penduduk iTiroang ipun idulunya ibanyak iyang ibukan ipenduduk 

iasli iTiroang, imelainkan ipenduduk- ipenduduk ipendatang.Penduduk iyang 

idatang iitu iberasal idari ibeberapa idaerah, idari iTimur, iSelatan, iBarat, idan 

iUtara, isebagian idatang ike iTiroang. iKecamatan iTiroang imemang iindah idan 

iluas, ibanyak iyang iingin imengambil ialih itanah itersebut, ibanyak iyang iingin 

imerebutnya. 

Ada ibeberapa iversi imengenai iasal imuasal ipemberian inama iTiroang, 

idiantaranya imenurut ikaum ibangsawan inama iTiroang ipertama idinamakan 

iPattiro iDecengna iSawitto, idan ipada iwaktu iitu iTiroang iadalah itempat idimana 

iorang-orang idari iberbagai ikalangan i(kaum) imengadakan iberbagai imusyawarah 

iuntuk ihasil imufakat. 

Adapun isistem ipemerintahan iwarisan ipada isaat iitu iterdiri idari i4 

iSwapraja idan i10 iDistrik, iyang isusunan ipemerintahannya iberasal idari iwanua 

idistrik, idistrik ike idesa, idesa ike ilurah, ilurah ike iTiroang. iSeperti iyang ikita 



40 

 

 
 

ikenal idengan isekarang iini idengan isebutan iKecamatan iTiroang. iPada isaat iitu 

ipula iawal ikepemimpinan iTiroang idipimpin ioleh iRaja ipertama ioleh 

iMallelluang, iRaja ikedua ioleh iMakkasau, iRaja i ketiga idipimpin ioleh 

iMakkarau, imereka ibertiga iini iadalah isaudara ikandung.Dan ikemudian 

idilanjutkan idengan iRaja ike iempat ioleh iPadu iyaitu ianak idari iRaja ipertama 

i(Mallelluang).Dan iselanjutnya ikepemimpinan iTiroang idilanjutkan ioleh 

ipemerintah idaerah idan ipejabat.Pejabatnya ipun isilih iberganti isampai isaat iini. 

Jadi i dari i 4 i Swapraja i dan i 10 i Distrik i Tiroanglah i sebagai i penentu 

i sah i atau irapat iatau imusyawarah iharus idilandasi idengan iduduknya iArung 

iTiroang, idan iapabila idilaksanakan isuatu irapat iyang ipertama idiminta 

iketerangannya iharus iArung iTiroang.Arung iTiroanglah iyang ipertama iharus 

ibicara idalam irapat iitu. 

Dalam ipertemuan/musyawarah itidak idapat idilaksanakan/ idiputuskan ihasil 

irapat itanpa ihadirnya iPattiro iDecengna iSawitto i(Arung ito iRaja) iyang iduduk 

idikursi iacara itersebut.Musyawarah ipada isaat iitu idilambangkan idengan 

i“Te’dung iTanre i(payung itinggi)” iyang ifungsinya iuntuk imufakat iapabila iada 

iperselisihan, idan iketika ipayung iitu iberdiri iartinya ihasil imusyawarah iitu itelah 

isah, ipayung itinggi iitu iseperti ihalnya ipalu isidang. iAdapun iciri ikhas iTiroang 

isaat iitu iyaitu iciri ikhas i Tiroang idilandasi idengan itanah iyang isubur, inan 

iluas idan ikehidupan imasyarakatnya isangat imakmur, isehingga ipada isaat iitu 

ibanyak iyang iingin imerebut idaerah iKecamatan iTiroang. iTapi iberkat 

iperjuangan iPetta iDecengna iSawitto i(Arung) isehingga iKecamatan iTiroang 

itidak ijadi idirebut ioleh idaerah ilain idan itetep iberdiri imakmur iseperti isekarang 

iini. 
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Adapun iadat iArung iTiroang ipada isaat iitu idinamakan i“Gallareng” iyang 

idalam iartian ibulerang imayat.Tapi idengan isyarat iberjalan idengan imaju 

imundur, itetapi iitupun iberlaku ihanya iuntuk ikalangan/kaum iRaja iatau 

iArung.Adapun ipepatah iorang iTiroang iwaktu iitu iyaitu i“Lebbireng iMoi 

iTudang-Tudangnge iNaiya iLulue, iLebbireng iTosi iJokka-Jokkae iNaiya iTudang-

Tudang iBawange” idalam iartian iharus igiat ibekerja idan iusaha. 

Dengan iditerbitkannya iPP iNO.34/1952 itentang iperubahan iDaerah iSul-

Sel. iPembagian iwilayahnya imenjadi idaerah iswantanta. iYang ibertujuan iuntuk 

imemenuhi ikeinginan irakyat idan iuntuk imemperbaiki isusunan idan 

ipenyelenggaraan ipemerintah, ikeputusan imenteri idalam inegeri 

iNO:UP.7/3/5.392 iyang imenunjuk iH.A. iMakkoeloe imenjadi ikepala idaerah 

itingkat iII iPinrang. iKarena isaat iitu iunsur/ iorgan isebagai iperangkat idaerah 

iotonomi itelah iterpenuhi.Dan isampai isekarang iKecamatan iTiroang itetap isubur, 

imakmur idan imemiliki ipenduduk iyang idamai.Sehingga iKecamatan iTiroang 

imenjadi ikecamatan iyang isejahtera, iindah, idan isangat ibersejarah. 

2. Profil iKecamatan iTiroang 

Kecamatan iTiroang imerupakan isalah isatu ikecamatan iyang iterletak idi 

iKabupaten iPinrang iProvinsi iSulawesi iSelatan. iLuas iwilayah iadministrasi 

iKecamatan iTiroang iadalah i77,77 ikm i2 idengan ibatas- ibatas iwilayah isebagai 

iberikut, iyaitu i: 

a. Sebelah iUtara iberbatasan idengan iKecamatan iPaleteang 

b. Sebelah iSelatan iberbatasan idengan iKabupaten iSidrap 

c. Sebelah iBarat iberbatasan idengan iKacamatan iMattiro iBulu 

d. Sebelah iTimur iberbatasan idengan iKecamatan iPatampanua i iKecamatan 
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iTiroang iterdiri idari i5 ikelurahan idiantaranya: 

e. Kelurahan iMattiro iDeceng 

f. Kelurahan iMarawi 

g. Kelurahan iFakkie 

h. Kelurahan iTiroang 

i. Kelurahan iPammase 

Adapun ilokasi ipenelitian iyang iakan ipeneliti iteliti iadalah idesa iBoki, iyang 

imenjadi isalah isatu idesa idi idaerah ikecamatan iTiroang. 

3. Kondisi iSosial iDesa iBoki 

a. iKeadaan iPenduduk 

Penduduk imerupakan isalah isatu iyang iharus iada idalam isebuah iDesa iatau 

iKampung. iDesa iataupun iNegara itidak iakan iberdiri ijika itidak iada ipenduduk 

iatau isering idisebut idengan irakyat. ikarena ipenduduk imenjadi ipenunjang idari 

isemua kegiatan iyang iakan idi iinstruksikan ioleh iPemerintahan iDesa imisalnya 

idibidang pertanian, ipendidikan, iperdagangan, idan ilain isebagainya. iKarena 

idengan iadanya penduduklah imenjadi isumber idan ialasan ididirikannya isebuah 

iDesa, iagar ipembangunan iakan imenjadi ilebih iberkembang idan imerata. i 

Suatu iDesa iatau iKampung ibisa iada idan iterbentuk ikarena iterdapat 

imasyarakat iyang imanusianya isaling iberinteraksi isatu idengan iyang ilainnya, 

idengan ikata ilain imereka isaling imembutuhkan, imanusia isebagai imakhluk 

isosial iyang imenciptakan iperubahan-perubahan iyang iterjadi ididalam isuatu 

imasyarakat iitu. iSalah isatunya iadalah ikomposisi idalam ijumlah ikependudukan, 

imisalnya ikelahiran, ikematian, iperpindahan ipenduduk ibaik idatang imaupun 

ipergi. 
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Tabel i4.1 iJumlah iPenduduk iDesa iBoki 

Desa 
KK i(Kepala 
iKeluarga) 

Laki-laki Perempuan Jumlah 

Boki 1.592 4.142 3.984 8.126 

Dari iketerangan itabel idiatas iyaitu idalam isensus ipenduduk iterakhir ijumlah 

jiwa iyang iada idi iDesa iBoki isebanyak i5,802 ijiwa idengan ijumlah ikk iyaitu 

1.796 idengan irincian ilaki-laki isebanyak i2,921 ijiwa idan iperempuan isebanyak 

2,881 ijiwa. 

b. iKeadaan iPendidikan  

Pendidikan imerupakan ihal iyang iterpenting idalam isebuah ikehidupan, 

dimana isetiap iorang isangat imembutuhkan idan iberhak iuntuk imendapatkannya 

dengan iharapan imanusia iuntuk iselalu iberkembang idan ibertambah 

pengetahuannya imelalui ipendidikan. iDengan imelalui ipendidikan, imanusia 

menjadi iterdidik idan ijuga imelalui ipendidikan idiharapkan isetiap iindividui 

mampu bersaingan idengan iindividu iyang ilainnya, iuntuk idapat imemenuhi 

ikebutuhan ihidup dan iberlangsungan ikehidupannya. i 

Selain iitu, ipendidikan ijuga iberperan isangat ipenting iuntuk ikemajuan isuatu 

bangsa, isebab ikemajuan isuatu ibangsa idapat idiukur imelalui imutu ipendidikan 

iyang baik isehingga idapat imembentuk igenerasi imuda iyang ihebat idan iberbakat. 

iOleh karena iitu, ipemerintah iselalu iberusaha iuntuk imeningkatkan ipengetahuan 

imasyarakat, ibaik ipengetahuan iagama imaupun iumum iuntuk ikemajuan 

ipendidikan serta proses pembaharuan agaridapatiterciptanya imasyarakat 

yangicerdasmdalamirangka meningkatkan harkatidanimartabat imanusia itu 

sendiriikhususnya dan bangsaiumumnya. 
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B. Peran iTokoh iAgama idalam i imeningkatkan ikesadaran iberagama i i 

imasyarakat idi iDesa iBoki. 

Tokoh iMasyarakat iadalah iorang-orang iyang imemiliki ipengaruh ibesar 

ipada imasyarakat. iPembagian iTokoh iMasyarakat iterdiri idari idua isifat, iada 

iyang ibersifat iformal idan iinformal. iTokoh iMasyarakat iyang ibersifat iformal 

iadalah iorang-oran yang idiangkat idan idipilih ioleh ilembaga iNegara idan ibersifat 

istruktural, icontohnya iseperti ikepala idesa, ilurah, icamat iatau iDewan iPerwakilan 

iRakyat. iSedangkan Tokoh iMasyarakat iyang ibersifat iinformal iadalah iorang-

orang iyang idiakui iolehmasyarakat ikarena idipandang ipantas imenjadi ipemimpin 

iyang idisegani idanberperan ibesar idalam imemimpin idan imengayomi 

imasyarakat, imisalnya iseperti Tokoh iAgama, iulama, ikyai iatau iustadz. iTokoh 

iagama imerupakan iorang iyang imempunyai ikewajiban imengingatkan imasyarakat 

idi isekitarnya iuntuk imenjalankan ikewajibannya isebagai iumat iIslam, iyaitu 

imengerjakan isegala isesuatu iyang idiperintahkan iAllah idan imenjauhi isegala 

ilarangannya. iPara iTokoh iAgama iyang iberada idi iDesa iBoki iKecamatan 

iTiroang isebagian imereka iberprofesi iganda iseperti: iPNS, ipetani, ipedagang. 

iMeskipun idemikian imereka iadalah ipemimpin idalam imengajarkan ipengetahuan 

iagama ibagi imasyarakat idi iDesa iBoki. 

Peran iTokoh iMasyarakat iatau iTokoh iAgama iyaitu isebagai ipemimpin 

iyang berfungsi idan ibertanggung ijawab iatas iberbagai ikegiatan ikeagamaan 

idalam ipengertian isempit iyang imengurus ikegiatan iibadah isehari-hari iseperti 

ipenyuluhan iagama, imemimpin iupacara iritual ikeagamaan i(menjadi iimam 

imesjid, ikhotib, ipembaca idoa, imenikahkan, imengurusi iperingatan ihari ibesar 

iIslam, imengajar ingaji, ikegiatan ikeagamaan) idan ijuga isebagai ipengambil 
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ikeputusan ipaling idominan idalam imasyarakat.56 

Ada itiga iperan itokoh iAgama idalam imembina iakhlak iyaitu iperan 

ikaderisasi, iperan ipengabdian idan idakwah. i 

1. Peran ikaderisasi i 

Tokoh iagama imempunyai iperan imelaksanakan ikegiatan ikaderisasi 

iditengah imasyarakat iTokoh iAgama iIslam idengan ikemampuan iyang idimiliki 

idituntut imampu imelaksanakan ikaderisasi. iMelakukan ikaderisasi iberarti imenurut 

itokoh iagama ibergabung idalam isuatu iwadah i(pengabdian idiri) iyang idikelola 

isendiri imaupun ibekerja isama idengan iorganisasi. 

 “Peran isaya isebagai iorang iyang idipercayai isebagai itokoh iagama idi isini 

isaya islalu imengembalikan ikondisi idi iBoki, imeningkatkan isikap 

ikeagmaan idi isini isaya iselalu imemantau ibagaimana ikondisi isemua iwarga 

idalam ikesehariannya, ikarena isemua iitu imenjadi isebuah itugas idan 

itanggung ijawab ikami isebagai itokoh imasyarakat ikhususnya idalam 

imasalah iagama. iSelalu ikita iadakan ikegiatan ikegiatan ikeagamaan irutinan. 

iSering ijuga ikita iadakan ipertemuan isemua itokoh imasyarakat ikhususnya 

ibagi itokoh iagama i3 ibulan isekali iguna iuntuk imemusyawarahkan 

imasalah-masalah iataupun ikondisi ikeagamaan iyang iada idi iDesa iBoki 

iini”.57 

Berdasarkan ihasil iwawancara idi iatas idapat ikita iketahui ibahwa itokoh 

iagama idi idesa iBoki isudah ipaham idan imengerti iakan iperannya, iperan iyang 

idilakukan iadalah idengan imemberikan ibimbingan ikeagamaan ikepada 

imasyarakat iserta itelah imenjadi iorang iyang idapat idipercayai ioleh imasyarakat 

idi iDesa iBoki. iDalam ihal ikaderisasi itokoh iagama idi idesa iBoki imembentuk 

ikelompok-kelompok iremaja iyakni iremaja imasjid iagar imudah idi iarahkan idan 

idibimbing. iHal iini iberdasarkan ihasil iwawancara idengan imasyarakat idesa iBoki 

 
56Choirul Fuad Yusuf, Peran Agama Terhadap Masyarakat Studi Awal Proses Sekularisasi 

Pada Masyarakat Muslim Kelas Menengah (Jakarta : Badan Litbang Agama Dan Diklat Keagamaan, 

2001), h.100. 
57 Wawancara dengan bapak Sultan sebagai Tokoh Agama, pada tanggal 25 Juni 2022 
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iyang imengatakan ibahwa i: 

“Saya imelihat iada ikelompok iremaja imasjid iyang idibentuk ioleh itokoh 

iagama idi isini, iremaja imasjid iitu ibiasa idiberikan ikegiatan ikajian-kajian 

ikeislaman isetiap ipekannya. iMungkin iitu iadalah isalah isatu istrategi iagar 

ianak iremaja idapat iterarah idan iterkontrol.”58 

Berdasarkan ihasil iwawancara idi iatas idapat ikita iketahui ibahwa itokoh 

iagama idalam imenjalankan iperan ikaderisasi imembentuk iremaja imasjid, idengan 

itujuan iagar iremaja idapat ilebih imudah idibina iakhlak idan ipengetahuannya 

idalam ihal iagama iIslam. iSerta idapat imenghindarkan imereka idari ikenakalan 

iremaja idan ipergaulan ibebas. 

“Sekarang iini imemang iperanan itokoh imasyarakat ikhususnya itokoh iagama 

sangat idiperlukan idalam imendidik igenerasi imuda idalam imasalah iibadah 

shalat. iJika idilihat isekarang iini ibanyak igenerasi imuda iyang imasih iminim 

akan ihal iagama iyang ipaling iutama idalam ihal iibadah. iPeran itokoh 

iagama dalam ihal iini iyaitu imelakukan ipenyuluhan iagama iatau ipun 

imelakukan pengajian isetiap iselesai ishalat iberjamaah.”59 

Untuk imencapai ikualitas iremaja iyang isadar iakan ihal iibadah iyaitu iberupa 

ishalat iberjamaah, iperlunya idi ibentuk isuatu iorganisasi ikepemudaan iMasjid iatau 

isering idisebut idengan iRemaja iMasjid idan iperlu iadanya ipembinaan ikepada 

iRemaja iMasjid. iKarena iRemaja iMasjid iitu isendiri iadalah iorganisasi iyang 

imemiliki iketerkaitan idengan imasjid. iOleh ikarena iitu iperan iTokoh iMasyarakat 

idalam ipembinaan iRemaja iMasjid isangatlah ibesar, idikarenakan iTokoh 

iMasyarakat iadalah isosok ipanutan ibagi imasyarakat idalam isegala ipersoalan 

iyang idihadapi. iPembinaan iyang idilakukan ioleh iTokoh iMasyarakat ikepada 

iRemaja iMasjid iyaitu idilakukannya isebuah ikegiatan. iKegiatan-kegiatn iyang 

idilakukan ibisa iseperti imengadakan ipengajian, imemainkan ikesenian iislam, 

imemakmurkan imasjid idan ijuga imelibatkan iremaja imasjid idalam iperingatan 

 
58 Wawancara dengan bapak Hatta sebagai masyarakat, pada tanggal 26 Juni 2022 

59Wawancara dengan bapak Nurkholis sebagai masyarakat, pada tanggal 25 Juni 2022 



47 

 

 
 

ihari ibesar iislam. iPenjelasan iDari ibapak iSultan iTokoh iAgama, ibeliau 

imengatakan: 

“Peran iTokoh iMasyarakat idalam ipembinaan iRemaja iMasjid iyang ipertama 

iikut serta ipara itokoh imasyarakat iuntuk isama-sama imemikirkan imasalah-

masalah dan ikendala-kendala iyang iterdapat idalam ilingkungan itersebut. 

iJadi imulai idari musyawarah ikayak imana ijalan ikeluarnya, imengajak 

ipemuda iatau iremaja masjid imembuat ikegiatan iyang ipositif, 

yaitu iseperti imembuat iyasinan isetiap minggu, imalam isenin, iatau isebulan 

sekali, idan imelakukan ipengajian tentang masalah-masalah ifiqih iataupun 

imasalah-masalah iakidah, imengikuti iatau iberpartisipasi idalam 

ikegiataniIslam. iDengan imengadakan ikegiatan iitu isemoga para iremaja 

imasjid idapat iterhindar idari imaksiat”.60 

Berdasarkan ihasil iwawancara idi iatas idapat ikita iketahui ibahwa idalam 

imembina iRemaja iMasjid itokoh iagama idi idesa iBoki imelakukan ikegiatan-

kegiatan iseperti i: 

a. Memakmurkan iMasjid 

Masjid iialah itempat iberibadah iumat iislam, iselain idaripada itempat iuntuk 

iberibadah iuntuk ipara ijamaah imaupun imasyarakat, iyaitu ibagaimana 

imenumbuhkan ipemikiran imasyarakat ibahwa imasjid ijuga isebagai itempat iatau 

isarana idalam imendekatkankan idiri, imeningkatkan ipengetahuan ikeagamaan, 

ipengetahuan imengenai ikehidupan iberagama iserta ikehidupan iberagama. iDalam 

idunia imodern, idimana iperkembangan iilmu ipengetahuan iberbagai idsiplin iilmu 

idan iteknologi isangat ipesat, isegala isesuatupun iatau iorganisasi, itidak iada 

isatupun itidak imenggunakan imanajemen. iManajemen imasjid, ibagaimana 

ipelaksanaan iibadah idapat iberjalan idengan ibaik, imemakmurkan ipara ijamaah 

idalam imelaksanakan iibadah iterutama idalam imasjid idemi ikenyamanan ipara 

ijamaah. 

 
60Wawancara dengan bapak Sultan sebagai Tokoh Agama, pada tanggal 25 Juni 2022 
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Memakmurkan iMasjid iitu ibisa idengan imelaksanakan iketaatan ikepada 

iAllah iSWT idan izikir ikepada-Nya, ibisa ijuga imemakmurkan imasjid iitu idengan 

imembangun imasjid, imemperindahnya iatau imemperkokoh ibangunannya. iDalam 

ihal imemakmurkan imasjid ibisa iberupa ishalat iberjamaah. iAllah iSWT isendiri 

imengkhususkan idalam imemakmurkan imasjid idengan iamal-amal iibadah, ikarena 

iitu imemang itujuan iyang isebenarnya. iSeperti iyang idilakukan ioleh iTokoh 

iAgama idesa iBoki idalam ipembinaan iRemaja iMasjid idengan imenunaikan ishalat 

isecara iberjamaah. iSeperti iyang idikatakan ioleh ibapak i iSultan isebagai iTokoh 

iAgama. 

”Salah isatu icara iMemakmurkan iMasjid iya iitu idengan isholat iberjamaah 

idi imasjid, idengan ibegitu imasjid iakan imakmur”61 

Memakmurkan imasjid idengan imengajak imasyarakat iuntuk isholat 

iberjamaah imerupakan ihal iyang isangat iefektif idalam imemakmurkan imasjid, 

itokoh iagama imemiliki itugas iuntuk imenanamkan irasa icinta ikepada imasyarakat 

iterhadap imasjid, iagar imasyarakat iselalu isholat iberjamaah idi imasjid. 

b. Mengadakan iPengajian 

Pengajian iyaitu isuatu ikegiatan iyang idilakukan ioleh isekumpulan iorang 

iuntuk mendapatkan isuatu iilmu iatau ipencerahan. iPengajian imerupakan isalah 

ibentuk idakwah, idengan ikata ilain ibila idilihat idari isegi imetodenya iyang iefektif 

iguna menyebarkan iagama iIslam, imaka ipengajian imerupakan isalah isatu imetode 

dakwah. iPengajian iyang idilakukan ioleh iTokoh iAgama idan iRemaja iMasjid 

dilakukan isetiap imalam iselasa. iSebagaimana iyang idikatakan ioleh ibapak 

iDarman i: 

“Kegiatan iyang idilakukan ioleh itokoh iagama iuntuk iRemaja iMasjid 

 
61Wawancara dengan bapak Sultan sebagai Tokoh Agama, pada tanggal 25 Juni 2022 
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idengan imelakukan ipengajian”.62 

Hampir isama idengan iyang idituturkan ioleh ibapak iNuwardi, ibeliau 

mengatakan i: 

“Para iTokoh iAgama imengajak ipemuda iatau iRemaja iMasjid 

membuat ikegiatan iyaitu iberupa iyasinan isetiap iminggu iatau isebulan  sekali 

mengadakan ipengajian”.63 

 

Pengajian imerupakan isalah isatu ibentuk idakwah, idengan ikata ilain ibila 

dilihat idari isegi imetodenya iyang iefektif iguna imenyebarkan iagama iIslam,  

maka pengajian imerupakan isalah isatu imetode idakwah. iDi isamping iitu 

pengajian ijuga merupakan iunsur ipokok idalam isyi‟ar idan ipengembangan iagama 

Islam. Pengajian merupakan isalah isatu iunsur ipokok idalam isyiar idan 

pengembangan iagama iIslam. Pengajian iini isering ijuga idinamakan 

dakwahiIslamiyah, ikarena isalah isatu iupaya dalam idakwah iIslamiyah iadalah 

ilewat ipengajian. iMaka ipengajian imerupakan ibagian idari idakwah iIslamiyah 

iyang imenyeru ikepada iyang ima’ruf idan imencegah iyang imungkar. iSehingga 

ikeduanya iharus iseiring isejalan, idan ikedua isifat iini imerupakan isatu-kesatuan 

iyang itidak idapat idipisahkan. iMelaksanakan idakwah iwajib ibagi imereka iyang 

imempunyai ipengetahuan itentang idakwah iislamiyah. 

c. Partisipasi idalam iperingatan ihari ibesar iIslam 

Peringatan iHari ibesar iIslam i(PHBI) iadalah isuatu iperingatan iyang itidak 

iasing lagi, ibaik iitu idalam ikehidupan ibermasyarakat imaupun iberbangsa idan 

ibernegara. Seperti iyang idilakukan ioleh iRemaja iMasjid idalam iPeringatan iHari 

iBesar iIslam yaitu iberupa: 

 
62Wawancara dengan bapak Darman sebagai masyarakat, pada tanggal 27 Juni 2022 
63Wawancara dengan bapak Nuwardi sebagai Imam desa Boki, pada tanggal 26 Juni 2022 
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1) Peringatan iMaulidan iNabi iMuhammad iShallallahu`Alaihi iWa iSallam. 

2) Peringatan iIsra’mi’raj iNabi iMuhammad iShallallahu`Alaihi iWa iSallam. 

3) Bilal iShalat iJum’at iatau iShalat iTerawih. 

4) Panitia iHari iRaya iQurban. 

”Pemuda iatau iRemaja iMasjid iterlibat ilangsung idalam iPeringatan iHari 

iBesar iIslam, iMenjadi ipanitia idalam ihari iraya iqurban, idan imenjadi 

ipanitia imaulid inabi, imenjadi ikhotib iatau ibilal, iintinya iada itugasnya”.64 

 

Berdasarkan ihasil iwawancara idi iatas idapat ikita iketahui ibahwa itokoh 

iagama imemberikan itugas ikepada ipara iremaja idalam ipelaksanaan iperayaan 

ihari ibesar iIslam, ihal iini idapat imenembah isemangat iremaja isekaligus isebagai 

ipengalaman imereka idalam imengadakan isebuah ikegiatan ikhususnya iperayaan 

ihari ibesar iIslam. Sama idengan iyang idituturkan ioleh ibapak iNuwardi, ibeliau 

imengatakan i: 

“Kalau ipartisipasi iRemaja iMasjid idalam iHari iBesar iIslam iterutama idi 

iDesa iBoki iAlhamdulillah isudah ibagus idan ibisa idiajak imusyawarah 

iuntuk imelaksanakan ikegiatan ibaik iitu iseperti iMaulid iNabi, iIsra’Mi’raj 

idan ikegiatan ilainnya”.65 

Ikut isertanya iremaja iatau iRemaja iMasjid idalam iperingatan iHari iBesar 

Islam menjadi itonggak iestafet iatau iregenerasi idalam imenumbuhkan ibibit ibaru 

dalam masyarakat. Para orangituaihanya menjadiipendorongiremajaidalam 

melaksanakan peringatan ihari ibesar iIslam.Dengan ikebiasaan iseperti iitu iakan 

imenjadi ibekal imereka idi imasa idepan, idan idengan imemberikan imereka itugas 

iberarti imereka iakan imerasa imemilikiirasaitanggung ijawab iserta imereka imerasa 

idipercaya iuntuk imelakukan isebuah ikegiatan. 

 
64Wawancara dengan bapak Sultan sebagai Tokoh Agama, pada tanggal 25 Juni 2022 
65Wawancara dengan bapak Nuwardi sebagai Imam desa Boki, pada tanggal 26 Juni 2022 
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2. Peran iPengabdian i 

Seorang itokoh iagama imengabdikan idiri isecara ilangsung idalam ikegiatan 

imasyarakat. Dimana tokohiagama harusihadir ditengah-tengahimasyarakat, 

membantu idan imembimbingn ikearah ikemajuan. iTokoh iagama ibertindak idalam 

imasyarakat idalam isegala ibelenggu ikehidupan iyang imembaur idalam 

imasyarakat ikearah iyang ilebih ibaik. Tokoh iagama iharus ibisa imemberikan 

icontoh iyang ibaik ibagi imasyarakat,ibersikap iyang imencerminka ipribadi imuslim 

idan idalam isetiap iperilakunya idijadikan isuri itauladan ibagi imasyarakat. 

“Mengadakan ishalat iadalah ikewajiban ibagi isetiap imuslim. iKami isebagai 

tokoh iagama imenghimbau ikepada imasyarakat iuntuk imenjalankan ishalat 

berjamaah. iSebagai ipemimpin ikami icuma imemberi itahu ikepada 

imasyarakat itentang imembayar izakat, ipuasa. ipada imalam ijumat iada 

imengadakan ikegiatan iwirid iyasin iuntuk iorang ilaki-laki idi imesjid idan 

ibagi iperempuan iba’da ishalat ijumat ibergiliran idi isetiap irumah 

imasyarakat. iPada imalam ikamis iada imembuat imajelis ita’lim, ibagi ianak 

imuda iada ibelajar idalail ikhairat. iApabila iada imusibah ikematian isemua 

ikegiatan idihentikan, iseluruh imasyarakat idatang ike itempat iwarga iyang 

imusibah. iImam imerupakan itugas isaya itapi ikami iada ipengganti iapabila 

iada iyang itidak ihadir. iPada ibulan iramadhan iada idibuat iceramah iba’da 

ishalat iisya, itadarus iAlquran idan imenyantuni ianak iyatim. iMengenai izakat 

iada idua imacam; izakat iharta idan izakat ifitrah.66 

Peran iyang idilakukan ioleh ipara itokoh iagama idi idesa iBoki iyaitu 

imemberikan ipenyuluhan itentang imelaksanakan ikewajiban ishalat ilima iwaktu, 

ipuasa, izakat. iPara itokoh iagama imelaksanakan ikegiatan iibadah idengan 

imembuat irapat idan imusyawarah ibersama iwarga imasyarakat. iSebagai 

iPemimpin imenjadi ipenengah idalam imasyarakat, imembuat ipengumuman 

imengenai ikegiatan-kegiatan idi iDesa iBoki i(Majelis iTa’lim, iceramah, iwirid 

iyasin, idalail ikhrairat, imarhaban). iTujuan idari iperanan iyang idiberikan 

 
66Wawancara dengan bapak Nuwardi sebagai Imam desa Boki, pada tanggal 26 Juni 2022 
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imerupakan ilangkah idalam imengajarkan iagama ipada imasyarakat. 

Pentingnya iketerlibatan ipara itokoh imayarakat ibaik iformal iseperti iKepala 

Desa, iKepala iDusun, iKetua iRt, iPenyuluhan iAgama idengan iTokoh iInformal 

seperti iTokoh Agama, iKarang iTaruna, iRemaja iMasjid, idan ilainya iadalah sangat 

itrategis idalam upaya imengembangkan iketahanan imasyarakat ilokal, iyang 

imasing-masing imereka imemiliki iperan iyang iberbeda. iAdapun ibeberapa ihal 

yang imembutuhkan iperan mereka idalam irangka imeningkatkan isikap 

keberagmaan imasyarakat iyaitu iperan tokoh iAgama imasyarakat idalam 

imembimbing, imembina, imengarahakan idan mengajak ikebaikan idalam 

imewujudkan isikap ikeberagmaan iyang ibaik. 

Peran idari itokoh iagama isangatlah ipenting idalam imasyarakat isekitar 

iterutama dalam ipemahaman ikeagamaan imereka, iseorang itokoh iAgama idisini 

iharus mempunyai ipengetahuan iyang ilebih idibandingkan idengan iyang ilain 

isebagaimana seperti iyang idiungkapkan ioleh iBapak iSultan iselaku itokoh iagama: 

“Peran itokoh itokoh idisini ipertama itokoh iitu iharus imempunyai 

ipengetahuan iyang ilebih idari iyang ilainya, ikemudian idi idalam iperan ikita 

isebagai itokoh iagama idalam imasyarakat, iyang iharus ikita ilakukan idalam 

imenyampaikan ipengetahuan iataupun iceramah iharus isesuai idengan 

ikebutuhan imasyarakat isetempat ikarena imereka isangatlah imembutuhkan 

ibimbingan iarahan idan imotivasi idari ipara itokoh itersebut iagar ikedepanya 

ibisa ilebih imaju.”67 

Peran itokoh iagama iselain imempunyai ipengetahuan iyang ilebih iseorang 

itokoh ijuga iharus ibisa imengajak idan imengarahkan imasyarakat isekitar iuntuk 

imelakukan ihal-ihal ipositif isebagaimana iyang idisampaikan ioleh ibapak 

iDarmanisebagai iberikut: 

“Seorang iTokoh iAgama iperanya idalam imasyarakat isini isangat 

berpengaruh terhadap imasyarakat, imereka imengajak ihal- ihal ipositif seperti 
 

67Wawancara dengan bapak Sultan sebagai Tokoh Agama, pada tanggal 25 Juni 2022 
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ipara itokoh iagama iyang ilain idan ilebih imudahnya ipara itokoh agama idi 

iDesa iBoki isini kebanyakan imereka iseorang itokoh iformal seperti iketua 

iRt, iLurah, idan perangkat idesa iyang ilainya ijadi imereka lebih imudah 

iuntuk imenyampaikan ihal-hal ipositif iyang iakan disampaikan kepada 

imasyarakat isekitarnya.”68 

Tokoh iagama isebagai ipanutan isudah idapat idikatakan icukup ibaik imelalui 

iperbuatanya iyang idilakukan isetiap ihari, iyaitu isebagai ipenyiar iagama i(dakwah) 

imelalui iperilaku isehari-hari, imemberikan icontoh idan imenjadi iteladan ibagi 

imasyarakat idan iremaja iIslam imasjid isetempat, iyang ibertujuan iagar ipara 

iremaja idan imasyarakat ijuga itergerak idalam imelaksanakan iibadah, iatas idasar 

ikeimanan idan ikesadaran iyang itinggi iakan iibadah, iorang iyang imemiliki 

ikesadaran iberagama iyang imatang iakan imelaksakan iibadahnya idengan 

ikonsisten, istabil idan imantap, iserta ipenuh itanggung ijawab iserta idilandasi 

ipandangan iyang iluar. 

Tokoh iagama ijuga iberperan isebagai ipembimbing idan ipengarah 

isebagaimana iyang idisampaikan iBapak iNuwardi isebagai iberikut: i 

“Peran itokoh iagama isangatlah ipenting idalam imenentukan isikap 

ikeagamaan seseorang idalam isuatu itempat itersebut ikarena iapabila 

isemakain ibaik iperan itokoh itersebut iakan isemakin ibaik imasyarakat 

itersebut ibegitu ijuga isebaliknya iapabila iperan itokoh itersebut ikurang ibaik 

imaka ikurang ibaiklah iperilaku imasyarakat iyang idipimpinya itersebut, 

iuntuk iitu itugas ikami isebagi iperan itokoh iwajib imembimbing, 

imengarahkan idan imenyampaikan ihal- ihal ipositif iuntuk imelakukan 

ikebaikan idemi iuntuk imenjadikan ikemajuan idi iwaktu iyang iakan 

idatang.”69 

Seorang itokoh iagama iselain iberperan isangat ipenting iseba igai iperan yang 

memberikan inasehat idan iarahan iperan itokoh iagama ijuga imemiliki 

peranitambahan yaitu isebagai imotivasi idan ijuga imengajak iuntuk imealakukan 

 
68Wawancara dengan bapak Darman sebagai masyarakat, pada tanggal 27 Juni 2022 
69Wawancara dengan bapak Nuwardi sebagai Imam desa Boki, pada tanggal 26 Juni 2022 
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shalat ijama’ah idan kegiatan ikeagamaan ilainya isebagaimana iyang idisampaikan 

oleh isaudara iHerianto selaku ipemuda iDesa iBoki isebagai iberikut: 

“Peran itokoh iagama ikalau iuntuk imasyarakat idisekitar ikita, imereka iuntuk 

isaat iini ipunya iperan iyang isangat ibaik isetiap iwaktunya ishlolat ilima 

iwaktu imereka mengajak imasyarakat isekitar iuntuk imelukukan isholat 

itersebut idi imasjid idengan iberjamaah, imereka ijuga iselalu imemotivasi 

iakan ihal ipositif imelakukan ihal ikebaikan idalam iAgama iIslam iagar 

ikesadaran imasyarakat iakan ihal itersebut isemakin imeningkat ikarena 

idulunya imasyarakat isini isangatlah iminim iakan ihal ikeagamaan 

itersebut”.70 

Setelah ipeneliti imelakukan iwawancara idengan iberbagai itokoh ipeneliti 

imelakukan iobservasi idi iDesa iBoki. iPeneliti imenemukan ibeberapa itokoh 

imasyarakat. iDisana imemang ipara itokoh iformal imaupun iinformal imempunyai 

iperan imasing- imasing idalam imenumbuhkan isikap ikeagamaan, isebagaimana 

iyang idiungkapkan ioleh iibu isulasmi isebagai iwarga idesa iBoki isebagai iberikut: 

“Semua iberperan, ibaik iitu ibapak ilurah, ibapak ikamituwo, iRT, itakmir 

imasjid, maupun iorganisasi ilainya. iKarena ikalau itidak imereka iyang 

iberperan isiapa ilagi yang ikan iberperan imenjembatani ikami idi imasyarakat 

iini. iMereka isebagai itokoh imasyarakat isudah iseharusnya imenjalankan 

itugasnya imengayomi imasyarakat ibukan imenyesatkan imasyarakatnya. iDan 

imereka imembuktikanya idengan imelakukan iperanya itersebut imelalui 

imembantu itenaga idana idan imendirikan idiniah iatapun iTPQ idan 

ipengajian imeskipun idana itersebut itidak isemuanya itercukupi, ikami 

iberharap imereka idalam imenjalankan iperannya ibenar-benar idialaksankan 

idengan ibaik iagar ikami ibisa iteararahkan idengan ihal ibaik ijuga”.71 

Berdasarkan ihasil iwawancara idi iatas idapat ikita iketahui ibahwa ibukan 

ihanya itokoh iagama iyang iberperan idalam imeningkatkan ikesadaran iberagama 

imasyarakat, iakan itetapi isemua ipihak itokoh imasyarakat, ikepada idesa idan 

isemuanya iikut iberperan idalam imeningkatkan ikesadaran iberagama imasyarakat 

idesa iBoki. 

 
70Wawancara dengan Herianto sebagai Pemuda desa Boki, pada tanggal 26 Juni 2022 
71Wawancara dengan ibu Lasmi sebagai Masyarakat desa Boki, pada tanggal 26 Juni 2022 
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Pembinaan idan imenumbuhkan isikap ikesadaran iberibadah ikepada 

imasyarakat itentu iadalah ihal iyang isangat ipenting idan ivital. iPerlu iupaya iyang 

ikeras idan imelibatkan ibanyak itokoh ipenting ibaik iitu iformal imaupun inon- 

iformal. iTokoh iformal imisalnya iseperti ikepala idesa, ikepala idusun, iserta iketua 

iRT, isedangkan itokoh inon-formal iyakni itokoh iagama, iremaja imasjid, ikarang 

itaruna, idan isejenisnya, iyang itentunya idengan iperan idari imereka iyang 

iberbeda. 

Keterlibatan ipara itokoh imasyarakat idalam ipembinaan idan imenumbuhkan 

isikap ikesadaran iberibadah iadalah ibentuk iupaya imempertahankan iketahanan 

imasyarakat. iDalam ihal iini, itokoh ipemuka iagama iadalah iyang ipaling 

idipandang isentral idalam isebuah imasyarakat iterutama idalam iupaya ipemahaman 

ikeagamaan. iTokoh iagama idianggap ipaling imemegang itanggung ijawab iutama 

iuntuk imengajak, imembimbing, mengarahkan, imembina, idan imenumbuhkan 

isikap ikesadaran iberibadah ikepada imasyarakat. 

3. Peran idakwah 

Dakwah imerupakan ikagiatan iyang idilakukan iseseorang iyang imemiliki 

ipengetahuan iyang iluas itentang iagama idan idapat imengajak, imendorong idan 

imemotivasi iorang ilain. iTokoh iagama iislam iberperan imenagkal ipraktik 

ikehidupan iyang itidak ibenar idan imeluruskan ikejalan iyang ibenar, imengunakan 

igagasan iyang ikreatif, imengenai iberbagai isektor ipembangunan, imenemukan 

idan imengembangkan ikonsep iilmiah itentang imembangun, imenemukan, 

imenyadarkan imanusia itentang ikehidupan imasa iakan idatang iyang ilebih ibaik. 

iTokoh iagama imempunyai ikapasitas iuntuk imemanusiakan imanusia i(proses 
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ihumanisasi) imelakukan ipenegakkan ikebenaran idalam ipencegahan ikemungkaran 

i(proses iliberal) idan imenciptakan imasyarakat iberkeyakinan iyang iteguh. 

Peran iyang idilakukan ioleh iTokoh iMasyarakat imaupun iTokoh iAgama 

iyang ada idi iDesa iBoki, iseperti ihasil iwawancara idi iatas ihampir isama iyaitu 

imengadakan ipengajian, imengadakan isosialisasi ikepada imasyarakat itentang 

ibagaimana ipentingnya imelaksanakan iibadah ishalat isecara iberjamaah. iSeperti 

ifirman iAllah iSwt idalam isurah iAl-Baqarah iayat i43: 

لوَٰةَ i وَأقَِيمُواْ  كَوٰةَ i وَءَاتوُاْ i ٱلصَّ كِعِينَ i مَعَ i وَٱرۡكَعوُاْ i ٱلزَّ  i i ٱلرَّٰ

Terjemahnya i: 

“Dan idirikanlah ishalat, ibayar ilah izakat idan iruku’ ilah ibersama iorang-

orang yang iruku’.72 

Mengajak iseseorang iuntuk iberbuat iyang ibaik iadalah imerupakan isuatu 

iperbuatan iyang isangat imulia idisisi iAllah, imaka iperan iTokoh iAgama 

imengajak imasyarakatnya iuntuk imengerjakan ishalat iberjamaah idi imasjid iatau 

idi imushallah isangatlah iperlu, ikarena idengan iadanya ibinaan idan iajakan idari 

iTokoh iAgama iseseorang itersebut idengan isenang ihati imau imengerjakannya. 

iMengajak iseseorang iuntuk iberbuat ibaik itelah itertuang idalam ifirman iAllah 

iSwt idalam isurah iLuqman iayat i17 i: 

بنُيََّ  لوَٰةَ i  أقَمِِ i  يَٰ  أصََابكََ  i  مَا  i  عَلىَٰ i  وَٱصۡبرِۡ i  ٱلۡمُنكَرِ i  عَنِ i  وَٱنۡهَ i  بٱِلۡمَعۡرُوفِ i  وَأۡمُرۡ i  ٱلصَّ

i َِّإن i َلِك  i ٱلۡأمُُورِ i  عَزۡمِ i مِنۡ i ذَٰ

Terjemahnya i: 
“Wahai ianakku! ilaksanakanlah ishalat idan isuruhlah i(manusia) iberbuat 

iyang makruf idan icegahlah i(mereka) idari iyang imungkar idan ibersabarlah 

 
72Departemen Agama RI, Al-Hikmah Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro, 

2010), h.10. 



57 

 

 
 

iterhadap apa iyang imenimpamu, isesungguhnya iyang idemikian iitu 

itermasuk iperkara yang ipenting”.73 

Misalnya isetiap iselesai ishalat iimam imengajak ipara ijamaah iuntuk iwirid 

bersama. iItu imerupakan isalah isatu iperan iyang idi ilakukan iTokoh iMasyarakat 

atau Tokoh iAgama idalam imeningkatkan ikesadaran iremaja idalam 

shalatiberjamaah. Namun iremaja isekarang ienggan iatau itidak imau imengikuti 

iwirid ilagi. iSeperti iyang dikatakan ibapak iNuwardi, ibeliau imengatakan: 

”Cuma ikalau iremaja isekarang iini itidak imau imengikuti iwirid”.74 

Pemberian ipembinaan iatau isosialisasi ikepada imasyarakat ikhususnya 

remaja itentang iibadah isangatlah iperlu iuntuk idi ilakukan ioleh iTokoh iAgama, 

guna imeningkatkan ikesadaran iremaja iakan ipentingnya ishalat iberjamaah, imaka 

iTokoh iAgama imemberikan ipembinaan iatau isosialisasi ikepada imasyarakat 

untuk ipengamalan iibadah imelalui isosialisasi idan ipengajian. iAdapun iperan 

iyang idilakukan iTokoh iMasyarakat iatau iTokoh iAgama idalam imelaksanakan 

iibadah ishalat iselain idiadakannya ipengajian, iyang idilakukan iTokoh iMasyarakat 

iatau iTokoh iAgama idengan icara isosialisasi idatang idari irumah ike irumah. 

iWawancara idengan ibapak iDarman, ibeliau imengatakan: i 

“Dulu ipara iTokoh iAgama imengajak imasyarakat iuntuk imelaksanakan 

shalat iberjamaah ike iMasjid idari irumah ike irumah, itapi ibelakangan iyang 

mengajak ibelum iada ilagi iyang idatang idari irumah ike irumah. iTapi ikalau 

sekarang ikami imengajak idari irumah ikerumah, iartinya ipengurus iterjun 

langsung ike imasyarakat idatang idari irumah ike irumah. iAlhamdulillah 

mulai rame ijuga ilah iyang idatang isekarang iini”.75 

Sosialisasi iyang idilakukan ioleh iTokoh iMasyarakat iatau iTokoh iAgama 

iyaitu idatang idari irumah ike irumah, iitu idilakukan iagar ibanyak imasyarakat 

 
73Departemen Agama RI, Al-Hikmah Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Diponegoro, 

2010), h.97. 
74Wawancara dengan bapak Nuwardi sebagai Imam desa Boki, pada tanggal 26 Juni 2022 

75Wawancara dengan bapak Nuwardi sebagai Imam desa Boki, pada tanggal 26 Juni 2022 
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ikhususnya iremaja iyang imau idatang ike iMasjid iuntuk ishalat iberjamaah. iPara 

iTokoh imasyarakat iatau iTokoh iAgama isangat idituntut iuntuk imengajarkan 

iagama ibagi imasyarakat. iTugas itokoh iagama isangat iberat idan imerupakan 

isebuah itantangan iyang ibesar ibagi iperkembangan iSyariat iIslam. iPeran ipenting 

ipara iTokoh iAgama isangat idibutuhkan isebagai isarana imedia imenguat 

ikeyakinan ipara ipenganut iagama iyang idianutnya. iPeran iTokoh iAgama isetiap 

iagama iyang iada idi iIndonesia ipada ikhususnya imemiliki itanggung ijawab ibesar 

idalam imenguatkan iajarannya ikepada iumat. i 

“Mengadakan ishalat iadalah ikewajiban ibagi isetiap imuslim. iKami isebagai 

itokoh iagama imenghimbau ikepada imasyarakat iuntuk imenjalankan ishalat 

iberjamaah. iSebagai ipemimpin ikami icuma imemberi itahu ikepada 

imasyarakat itentang imembayar izakat, ipuasa. ipada imalam ijumat iada 

imengadakan ikegiatan iwirid iyasin iuntuk iorang ilaki-laki idi imesjid idan 

ibagi iperempuan iba’da ishalat ijumat ibergiliran idi isetiap irumah 

imasyarakat. iPada imalam ikamis iada imembuat imajelis ita’lim, ibagi ianak 

imuda iada ibelajar idalail ikhairat. iApabila iada imusibah ikematian isemua 

ikegiatan idihentikan, iseluruh imasyarakat idatang ike itempat iwarga iyang 

imusibah. iImam imerupakan itugas isaya itapi ikami iada ipengganti iapabila 

iada iyang itidak ihadir. iPada ibulan iramadhan iada idibuat iceramah iba’da 

ishalat iisya, itadarus iAlquran idan imenyantuni ianak iyatim. iMengenai izakat 

iada idua imacam; izakat iharta idan izakat ifitrah, ipersengketaan idi 

imasyarakat ikami iselesaikan idengan itepung itawar isekaligus idengan 

idibuat isurat iberdasarkan ipada ipersetujuan ikeduanya.76 

Peran iyang idilakukan ioleh ipara itokoh iagama isetiap iDesa iBoki ihampir 

isama iyaitu imemberikan ipenyuluhan itentang imelaksanakan ikewajiban ishalat 

ilima iwaktu, ipuasa, izakat. iPara itokoh iagama imelaksanakan ikegiatan iibadah 

idengan imembuat irapat idan imusyawarah ibersama iwarga imasyarakat. iSebagai 

iPemimpin imenjadi ipenengah idalam imasyarakat, imembuat ipengumuman 

imengenai ikegiatan-kegiatan idi iDesa iBoki i(Majelis iTa’lim, iceramah, iwirid 

 
76Wawancara dengan bapak Nuwardi sebagai Imam desa Boki, pada tanggal 26 Juni 2022 
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iyasin, idalail ikhrairat, imarhaban). iTujuan idari iperanan iyang idiberikan 

imerupakan ilangkah idalam imengajarkan iagama ipada imasyarakat. iPeranan 

itersebut iterkadang itidak iberjalan imaksimal, ifaktornya idisebabkan ioleh itidak 

isaling idukung iantara iwarga imasyarakat idengan ipara itokoh iagama, ikesibukan 

ipara itokoh iagama idan ijuga imasyarakat iyang ikurang iaktif idalam imengikuti 

ikegiatan idi iDesa iBoki. 

Ajaran iyang idisampaikan itokoh iagama isangatlah ipenting. iGuna iuntuk 

imemenuhi ituntunan ipembinaan idan ipengembangan imasyarakat iuntuk 

imelakukan iperubahan idi ilingkunganya. iMasyarakat iDesa iBoki iini ibisa 

idikatakan i100% imasyarakatnya imemeluk iAgama iIslam, itetapi ijiwa iIslamnya 

iitu imasih ikurang imendalam, iIslam ihanya isebagai iidentitas ibahwa iwarga idi 

idaerah itersebut imempunyai iagama idan ikepercayaan. iBapak iSultan isebagai 

itokoh iagama iselalu imengajarkan iajaran iNabi iMuhammad iSAW, idan iselalu 

ijuga imemberi imotivasi. iMotivasi itersebut iakan idapat imengetahui iapa 

isebenarnya iyang imelatar ibelakangi isuatu itingkah ilaku ikeagamaan iyang 

idikerjakan iseseorang, iagar imasyarakat itimbul irasa isadar imempunyai ikeinginan 

iuntuk iberibadah, ibukan ihanya isebagai iidentitas, itetapi ijuga idilakukan idengan 

isepenuh ihati. i 

Masyarakat iDesa iBoki iada ibeberapa iwarga iyang itidak imengindahkan idan 

imengikuti istrategi iyang idilakukan ioleh itokoh iagama, ibahkan iada iyang itidak 

imendukung idengan idiadakanya ikegiatan-kegiatan ikeagamaan idi iDesa iBoki, 

inamun iitu isemua itidak imematahkan isemangat itokoh iagama. iPara itokoh 

iagama itetap iakan iberjuang ihingga iberakhir iusia ikarena imereka imempunyai 
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ikeinginan ibahwa iDesa iBoki iini ikelak imasyarakatnya iakan imempunyai 

ikesadaran idalam iberibadah. 

C. Faktor iPenunjang idan iPenghambatan iDalam iUpaya iMeningkatkan 

iKesadaran iBeragama iMasyarakat i iDi iDesa iBoki 

 Dalam melaksanakan iperannya isebagai iseorang itokoh iagama idalam 

imasyarakatitentu sajaidalam proses berjalanya iwaktu iada ifaktor iyang 

imempengaruhinya, faktor yang mempengaruhiiTokohiAgama dalam imeningkatkan 

ikesadaran beragama masyarakat iitu idibagi imenjadi dua bagian yakni: 

1. Faktor iPendukung 

Dalam imelaksanakan iperannya isebagai iseorang itokoh iagama idalam 

imasyarakat itentu isaja idalam iproses iberjalanya iwaktu iada ifaktor iyang 

imempengaruhinya, iberikut imerupakan ipaparan itentang ifaktor ipendukung 

iseorang itokoh idalam imenjalankan iperanya: 

a. Adanya iminat idan ikeinginan imasyarakat idalam imengikuti ikegiatan 

ikeagamaan. 

 “Faktor ipendukung idari iperan iseorang itokoh idalam imenjalankan 

iperannya iyang ipertama iwarga iatau imasyarakat idesa iBoki imasih isangat 

iterlalu iawam itentang ihal-hal iyang iberkaitan itentang ikeagamaan idan 

isistem igotong iroyong imasyarakat isini ijuga imasih isangat isangat ibaik 

iselain iitu idari ikeuletan itokoh itersebut isangat ibaik ijadi isangat imudah 

iuntuk imelakukan ihal-hal iyang iberkaitan idengan ikeagamaan”.77 

Berdasarkan ihasil iwawancara idi iatas idapat ikita iketahui ibahwa isalah isatu 

iyang imenjadi ifaktor ipendukung itokoh iAgama idalam i imeningkatkan ikesadaran 

iberagama imasyarakat idesa iBoki iadalah idengan ikurangnya ipemahaman 

 
77Wawancara dengan bapak Sultan sebagai Tokoh Agama, pada tanggal 25 Juni 2022 
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imasyarakat itentang iagama, isehingga imasyarakat iakan itertarik iuntuk imengikuti 

ikegiatan ikeagamaan ihal iinilah iyang imenjadi ifaktor ipendukung. 

Selain imasih iawam itentang ihal itentang ikeagamaan idan igotong iroyong 

iyang ikuat imasyarakat iDesa iBoki ijuga irasa iingin itahu idari imasyarakat ijuga 

itinggi isehingga imempermudah itokoh iAgama iuntuk imenyampaikanya iseperti 

ihalnya iyang idisampaikan ioleh ibapak iNuwardi isebagai iberikut: 

“Peran itokoh idalam imenjalankan itugasnya isedikit idipermudah idengan 

irasa iingin itahu imasyarakat iyang itinggi, iselain iitu imereka ijuga 

imempunyai ikesadaran iakan ikurangya ipengetahuan itentang ihal ikeagamaan 

iakan imerusak imoral ibagi iketurunan iselanjudnya iuntuk ianak icucunya 

ikelak.”78 

Berdasarkan ihasil iwawancara idi iatas idapat ikita iketahui ibahwa iyang 

imenjadi ifaktor ipendukung iselanjutnya iadalah irasa iingin itahu imasyarakat iyang 

isangat itinggi isehingga imembuat itokoh iAgama idengan imudah iuntuk 

imemberikan ipenjelasan iberupa iceramah iataupun ikajian ikeislaman iterhadap 

imasyarakat. iKarena idengan iawamnya imasyarakat itentang iilmu ikeagaman 

isehingga imempermudah ipara itokoh iuntuk imenyampaikan iceramah iatau 

imotivasi iberbentuk ilisan imaupun iperbuatan. iHal iini isenada idengan iyang 

idijelaskan ioleh iHerianto, ibeliau imengatakan ibahwa i: 

“Masyarakat idesa isini iketika ipara itokoh iagama imenyampaikan itetang 
iilmu iagama imereka isangat iantusias idalam imendengarkanya idan iketika 
iapa iyang idisampaikan ioleh itokoh itersebut ididengar idengan ibaik imaka 
isemakin imudah iperan itokoh idalam imengajak ihal-hal itentang iperilaku 
iyang iberbaur iagamis”79 

Berdasarkan ihasil iwawancara idi iatas idapat ikita iketahui ibahwa 

imasyarakat idesa iBoki isangat iantusias idalam imengikuti ipengajian iyang 

 
78Wawancara dengan bapak Nuwardi sebagai Imam desa Boki, pada tanggal 26 Juni 2022 

79Wawancara dengan Herianto sebagai Pemuda desa Boki, pada tanggal 26 Juni 2022 
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idibawakan ioleh itokoh iAgama, idengan ikondisi iseperti iitu iakan isemakin 

imemudahkan itokoh iagama idalam imelakukan iperannya isebagai itokoh iAgama. 

b. Tokoh imelaksanakan idakwah isecara iikhlas 

Dakwah iadalah isuatu iaktivitas iatau ikegiatan iyang idilakukan idalam 

irangka imengajak idan imenyampaikan ipesan-pesan ikeagamaan ikepada iorang 

ilain iuntuk imencapai ikebahagiaan ididunia idan idi iakhirat. iTokoh iagama idi 

idesa iBoki idalam imelakukan idakwah itidak imemasang itarif iketika iberdakwah, 

ihal iini iberdampak ipada iekonomi imasyarakat iyang itidak iperlu ilagi 

imemaksakan idiri iuntuk imembayar itokoh iagama. iHal iini iseperti iyang 

idisampaikan ioleh isalah isatu imasyarakat idi idesa iBoki iyang imengatakan ibahwa 

i: 

“Tokoh iagama idi isini isetahu isaya itidak imenggunakan itarif ikalau iada 

ikegiatan ikeagamaan, ibiasanya iada idari idana imasjid itapi iitu ipun itidak 

ibanyak ijuga, idari imasyarakat ijuga itidak ipernah iuntuk ikumpulkan idana 

idalam imelaksanakan ikegiatan idakwah.” 

Berdasarkan ihasil iwawancara idi iatas idapat ikita iketahui ibahwa iTokoh 

iagama idi idesa iBoki itidak imemasang itarif idalam iberdakwah, iakan itetapi iada 

isedikit iinsentif iyang idiberikan ikepada itokoh iAgama iyang idiambil idari idana 

imasjid, idengan ibegitu imasyarakat itidak iakan imerasa ikeberatan idalam 

imelaksanakan ikegiatan idakwah. 

 

c. Dukungan idari ipemerintah 

Dukungan idari ipemerintah iadalah isalah isatu ifaktor iutama iyang iakan 

imemuluskan itokoh iagama idalam imembina imasyarakat. iDengan iadanya 

idukungan idari ipemerintah ibaik idari ikabupaten, ikecamatan ihingga idesa idapat 

imenjadi ifaktor ipendukung idari iefektifnya iberbagai imacam ipenyuluhan iyang 
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idilakukan ioleh idai idan ipenyuluh. iKesepahaman iantara ipemerintah idapat 

imemudahkan ilangkah ikaki itokoh iagama idalam ibergerak idan iini itelah iterbukti 

idi idesa iBoki, idi imana ipemerintah idesa imemfasiitasi ialat-alat ipenunjang idalam 

imelakukan idakwah. iSeperti, imeminjamkan iproyektor, idan ilaptop iyang idapat 

idigunakan iketika iada ikegiatan, isehingga imasyarakat ibukan isaja imendengarkan 

iceramah idari iseorang idai inamun ijuga ibisa isambil imempergunakan iindra 

ipenglihatanya iagar ipemahaman imasyarakat ilebih icepat iberkembang. iContoh 

iketika idai iatau ipenyuluh imenyampaikan itata icara isholat iyang isesuai ituntunan, 

idengan iadanya ibantuan iproyektor idan ilaptop idari ipemerintah imaka 

imasyarakat ibisa imenyaksikan itata icara iatau ipraktek isholat iyang ibenar imelalui 

iproyektor iini. iIniah idukungan-dukungan ipemerintah iyang imenjadi ifaktor ilebih 

iefektifnya idai idalam imelakukan ipembinaan. iHal iini idisampaikan ioleh isalah 

isatu itokoh iagama iyang imengatakan ibahwa i: 

“Alhamdulillah iketika ikami imelakukan ipembinaan ikepada imasyarakat 

iselama iini, ipemerintah idesa isangat imendukung ikami, ibentuk 

idukungannya iadalah imemberikan ifasilitas ikepada ikami iseperti ialat 

iproyektor, ipengeras isuara idan imasih ibanyak ilagi, isehingga idengan 

ibegitu ikami ilebih imudah idalam imenyampaikan imateri ikepada 

imasyarakat.” 

Berdasarkan ihasil iwawancara idi iatas idapat ikita iketahui ibahwa 

ipemerintah idesa iBoki isangat imendukung itokoh iagama idalam imeningkatkan 

ikesadaran iberagama imasyarakat idi idesa iBoki, ihal iini imenjadi isalah isatu 

ifaktor ipendukung itokoh iagama idalam imenyampaikan imateri idakwahnya. 

iBentuk idukungan ipemerintah iadalah idengan imemberikan ifasilitas ikepada 

itokoh iagama, iseperti ialat iperaga, iproyektor idan ialat ipengeras isuara, idengan 

ifasilitas iitu imemudahkan itokoh iagama idalam imenyampaikan iisi imateri 

idakwahnya. 
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d. Penghargaan imasyarakat 

Masyarakat idesa iBoki iadalah imasyarakat iyang isangat imenghargai isiapa 

ipun iyang idatang iketempat imereka iterebih ilagi iyang idatang iadalah iseorang 

idai, isehingga iini imenjadi isalah isatu ifaktor iyang idipandang idapat 

imemudahkan idai iselama ikeberadaanya idi idesa iini. iMasyarakat imenghargai 

ipara idai ibaik idari isisi imateri idan inon imateri. iDengan ipenghargaan iini itokoh 

iagama imerasa isangat isenang idalam imelakukan ipembinaan ikepada imasyarakat, 

idan iinilah imenjadi isalah isatu ifaktor ipendukung idalam imeningkatkan 

ikesadaran iberagama imasyarakat. iHal iini iseperti iyang idisampaikan ioleh itokoh 

iagama iyang imengatakan ibahwa i: 

“Masyarakat idi isini isangat imenghargai ikami, imereka itidak icuek idan 

ibaik iterhadap ikami. iHal iseperti iini iterdengar isederhana iakan itetapi ihal 

iinilah iyang imenjadi isalah isatu ifaktor ikami isemangat idalam 

imelaksanakan ipembinaan.” 

Berdasarkan ihasil iwawancara idi iatas idapat ikita iketahui ibahwa isalah isatu 

ifaktor ipendukung idalam imeningkatkan ikesadaran iberagama imasyarakat iadalah 

ipenghargaan iyang idiberikan imasyarakat iBoki ikepada itokoh iagam iyang 

imembuat imereka ibetah idan isemangat idalam imelakukan ipembinaan idi idesa 

iBoki. 

2. Faktor iPenghambat 

a. Kurang iSumber iDaya iManusia 

“Kami idi isini ikekurangan itenaga ipenyuluh, iluasnya iwilayah ikerja 
isehingga tidak ibisa idatang ike isetiap idesa, isusah idijangkau.”80 i 

Berdasarkan ihasil iwawancara idi iatas idapat ikita iketahui ibahwa isalah isatu 

ipenghambat itokoh iAgama idalam imeningkatkan ikesadaran iberagama 

imasyarakat iadalah ikurangnya itenaga iatau itokoh iAgama idi idesa iBoki, idan 

 
80Wawancara dengan bapak Sultan sebagai Tokoh Agama, pada tanggal 25 Juni 2022 
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imelihat ikondisi idesa idan iluasnya isangat isulit iuntuk idapat imenjangkau 

isemuanya. iSehingga iini iyang imenjadi ifaktor ipenghambat ipertama. 

b. Perbedaan iPemahaman idi iMasyarakat 

 Dari ihasil iwawancara ipenulis idengan iimam idi iDesa iBoki i imengatakan: 

“Hambatan iyang idirasakan iyaitu iPerbedaan ipaham iagama ipada 
imasyarakat bisa idilihat ipada ikenduri imaulid, iisra’dan imikraj idsb. 
iMasyarakat ikurang imau mengikuti ikegiatan-kegiatan ikeagamaan. 
iSelanjutnya iminimnya ikegiatan iagama idi idesa iBoki iseperti ipengajian 
ihanya ikepada ianak-anak isedangkan iorang itua ihanya imengikuti iwirid 
iyasin.Kegiatan-kegiatan iyang idibuat idi igampong ihanya iberjalan sebentar 
isaja.”81 

Berdasarkan ihasil iwawancara idi iatas idapat ikita iketahui ibahwa iperbedaan 

ipaham itentang ikeagamaan ijuga imenjadi isalah isatu ifaktor ipenghambat itokoh 

iAgama, ikarena iada ibeberapa imasyarakat iyang imemiliki iperbedaan 

ipemahaman, isebagai icontoh imisalnya iada ibeberapa imasyarakat iyang itidak 

isetuju idilaksanakannya ikegiatan imaulid, iIsra’ iMi’raj idan ikegiatan ilainnya, 

idengan ibgitu iakan iberkurang imasyarakat iyang iikut idalam ikegiatan. 

Dari ipenjelasan idiatas idapat idiketahui ibahwasanya ipendidikan, isosial 

ekonomi idan iperan ipemerintah isetempat isangtlah imenentukan ikeberhasilan 

isikap kebergamaan imasyarakat ikarena idengan ikekompakan isemuanya iakan 

menjadikan imudah iuntuk imenjalankan iperan itokoh iagama idalam imeningkatkan 

sikap ikeagamaan imasyarakat idi iDesa iBoki iKecamatan iTiroang iKabupaten 

iPinrang. 

c. Intensitas ibertemu iyang ikurang 

Pekerjaan imayoritas ipenduduk idesa iBoki iadalah ipetani idan iburuh itani. 

iHampir idipastikan iakan isulit ibagi iseorang idai imelakukan ipengajian idi isiang 

ihari, ikecuali idi ihari ijumat, imasyarakat iakan ipulang ilebih iawal idari ikebun 

 
81Wawancara dengan bapak Nuwardi sebagai Imam desa Boki, pada tanggal 26 Juni 2022 
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isebab iingin imelaksanakan ishalat ijumat. iSetelah imengamati ikebiasaan 

imasyarakat, ipara idai ibiasa imelakukan ipengajian idi ihari ijumat isetelah ishalat 

ijumat. iItu ipun ipengajian iini idilakukan isatu ikali idalam isatu ibulan. iKesibukan 

imasyarakat idi ikebun imenjadi ipenyebab ikurang iintensnya ipertemuan idai 

idengan imasyarakat. iInformasi iini isaya idapatkan iketika imelakukan iwawancara 

idengan ikepala ikantor iurusan iagama ikecamatan iTiroang, ibeliau imengatakan 

ibahwa i: i 

“Rata-rata ipekerjaan imasyarakat idi idesa iMasalle iadalah ibertani iatau 

imenjadi iburuh itani. iSehingga iintensitas ibertemu idi isiang ihari ihampir 

idibilang isangat iminim idan isebagai iseorang idai ijuga ikita iharus 

imemakluminya. iSalah isatu isolusinya ipara idai ibisa iikut iterjun ilangsung 

ike ikebun-kebun imasyarakat iatau iberdakwah iketika imalam ihari. iNamun 

ikendalanya idi isini, idurasi iwaktu ibertemunya ipun itidak ibisa ilama 

idikarenakan imereka imersa ilelah itelah ibekerja iseharian ipenuh idi ikebun 

ikebun imeraka” 

Berdasarkan ihasil iwawancara idi iatas idapat ikita iketahui ibahwa isalah isatu 

ipenyebab ikurang iintensnya ipertemuan itokoh iagama idengan imasyarakat iadalah 

idiakibatkan ikarena ipekerjaan imasyarakat idi idesa iBoki imayoritas ibertani 

isehingga idari ipagi isampai isore imereka iberada idi isawah, isedangkan iketika 

imalam ihari iada ibeberapa imasyarakat iyang isudah ikelelahan isehingga imereka 

iharus iberistirahat, ihal iinilah iyang imenjadi ipenghambat idalam imelakukan 

ipembinaan ikepada imasyarakat. 
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BAB iV 

PENUTUP 

A. Simpulan 

1. iTokoh iagama idalam ikehidupan imasyarakat imempunyai iperan idan ifungsi 

iyang isangat ibesar iuntuk imeningkatkan isikap ikeberagamaan imasyarakat iyang 

isebenar-benarnya, ikhususnya idi iDesa iBoki ipada iumumnya iyaitu i: 

a. Peran ikaderisasi, idimana itokoh iagama imempunyai iperan imelaksanakan 

ikegaiatan ikaderisasi iditengah imasyarakat iTokoh iAgama iIslam idengan 

ikemampuan iyang idimiliki idituntut imampu imelaksanakan ikaderisasi. 

b. Peran ipengabdian, idimana iseorang itokoh iagama imengabdikan idiri isecara 

ilangsung idalam ikegiatan imasyarakat. iDimana itokoh iagama iharus ihadir 

iditengah-tengah imasyarakat, imembantu idan imembimbingn ikearah 

ikemajuan. 

c. Peran idakwah, ikarena idakwah imerupakan ikagiatan iyang idilakukan 

iseseorang iyang iyang imemiliki ipengetahuan iyang iluas itentang iagama idan 

idapat imengajak, imendorong idan imemotivasi iorang ilain. iTokoh iagama 

iislam iberperan imenagkal ipraktik ikehidupan iyang itidak ibenar idan 

imeluruskan ikejalan iyang ibenar, imengunakan igagasan iyang ikreatif, 

imengenai iberbagai isektor ipembangunan, imenemukan idan 

imengembangkan ikonsep iilmiah itentang imembangun, imenemukan, 

imenyadarkan imanusia itentang ikehidupan imasa iakan idatang iyang ilebih 

ibaik. i 

2. Faktor ipendukung iperan itokoh iagama idalam imeningkatkan isikap ikeagamaan 

masyarakat iyaitu imasyarakat imasih iterlalu iawam itentang ihal ikeagamaan  dan 
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isistem igotong iroyong imasyarakatnya ijuga isangat ibaik, iserta irasa iingin itahu 

imasyarakat iyang imasih itinggi. i 

3. iFaktor ipenghambatnya iyaitu: i 

a. iTokoh iagamai 

Para itokoh iagama idi idesa iBoki imemiliki iprovesi ilain i(PNS, dagang, idan 

tani). iSosialisasi iagama iyang idilakukan ioleh ipara itokoh iagama masih kurang, 

ikurang iketegasan idari iaparatur idesa iBoki idalam imenangani idan  membuat 

ikegiatan ikeagamaan isehingga imasyarakat ikurang imematuhi perintah. 

iTimbulnya ikejenuhan ipada itokoh iagama idalam imenyadarkan masyarakat 

idisebabkan ikurang ikesatuan iantara iaparatur idesa iBoki dengan masyarakat, 

iantara ipemuda idan iorang itua. 

b. iMasyarakat 

  Kurang imau imengikuti ikegiatan-kegiatan ikeagamaan idengan memilih iduduk 

di irumah, idi iwarung ikopi, idan ike ipasar. Minimnya pengetahuan i(pendidikan 

dan iagama) ipada imasyarakat. 

B.  iSaran 

  Dari ipenelitian iyang itelah idilakukan, imaka ipeneliti iingin imenyampaikan 

saran-saran idan imasukan iyang idapat imeminimalisir imasalah iyang iterjadi ipada 

itokoh agama idalam imeningkatkan ikesadaran iberagama imasyarakat. 

1. Pemerintah 

Pemerintah idi iDesa iBoki iharus ilebih imemfokuskan iperhatian ikepada 

masyarakat. Pemerintah iseharusnya ibanyak imemberikan isosialiasasi terhadap 

program iyang idijalankan, idana igaji ipara itokoh iagama idi idesa iBoki iharus 
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iditeliti idengan ibaik idisebabkan ipara itokoh iagama iharus imemenuhi 

ikebutuhan ihidup imereka. 

2. Tokoh iAgama 

Para itokoh iagama iharus ilebih ibekerja ikeras idalam imelakukan ipengajaran 

agama ipada imasyarakat. iSelain iitu itokoh iagama idan imasyarakat iharus 

saling ibekerja isama idalam imemikirkan isesuatu isehingga iapabila idiadakan 

kegiatan itidak iberhenti idi itengah ijalan. iPara itokoh iagama iyang berprofesi 

iganda isebaiknya iharus ilebih ibisa imenyesuaikan iwaktunya iagar tercapainya 

iharapan iyang idiinginkan. i 

3. Masyarakat 

Usaha iyang idilakukan ioleh itokoh iagama idi idesa iBoki iharus idi idukung 

oleh masyarakat. Kegiatan-kegiatanitidak akan berjalanitanpa ada yang 

imendukung idan imengikutinya. iMasyarakat iharus ibersatu idalam imembuat 

ikesepatakan idalam imenjalankan ikegiatan idi idesa iBoki. iMasyarakat ijuga 

iharus isenang iuntuk imembantu ipara itokoh iagama idalam imengembangkan 

iagama ike ijalan iyang ilebih ibaik. 
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PANDUAN FORMAT WAWANCARA DENGAN TOKOH AGAMA DI DESA 

BOKI, KECAMATAN TIROANG KABUPATEN PINRANG 

 

Judul Skripsi :  Peran Tokoh Agama Dalam Meningkatkan Kesadaran Beragama  

Masyarakat Di Desa Boki, Kecamatan Tiroang Kabupaten Pinrang 

Lokasi              :  Desa Boki, Kecamatan Tiroang Kabupaten Pinrang 

 

1. Bagaimana peran tokoh agama di desa Boki dalam : 

a. Memberikan penyuluhan agama (berkomunikasi, memberi informasi, 

dan edukasi) bagi masyarakat yang berpedoman pada Alquran dan Al-

hadits. 

b. Pemimpin yang menjadi panutan dan teladan. 

c. Sebagai fasilitator (memberikan informasi terbaru seperti agama, sosial, 

ekonomi. 

d. Sebagai motivator (membangkitkan semangat dan memberikan 

pemahaman agama. 

2. Apakah tokoh agama melaksanakan tugasnya dalam masyarakat: 

a. Menjadi imam shalat setiap waktu. 

b. Menyelenggarakan kegiatan ramadhan, seperti shalat tarawih dan witir, 

nuzul Quran dsb. 

c. Mengajar mengaji 

d. Menyelenggarakan “tajhiz” mayat 

e. Menjadi “amil” zakat 

f. Mengikuti kegiatan sosial. 

3. Apakah fungsi dan kewajiban tersebut dilakukan oleh tokoh agama yang 

berada di setiap Desa Boki? 

4. Bagaimana cara tokoh agama dalam menyelesaikan perselisihan dalam 

masyarakat? 

5. Bagaimana strategi tokoh agama dalam memberikan kesadaran beragama 

kepada masyarakat? 

6. Apakah Pemerintah di desa Boki membentuk suatu program dalam membina 

agama bagi masyarakat (pemerintah)? 
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7. Program apa saja yang sudah dilakukan pada lingkungan masyarakat dalam 

memberikan pemahaman akan pentingnya agama? 

8. Bagaimanakah cara tokoh agama dalam mempengaruhi masyarakat untuk 

mengikuti kegiatan-kegiatan keagamaan yang diadakan di desa Boki? 

9. Apa saja dukungan (gaji, program, fasilitas) dari Pemerintah di Desa Boki 

dalam meningkatkan kesadaran beragama di desa Boki? 

10. Bagaimana tanggapan masyarakat tentang tokoh agama dalam meningkatkan 

kesadaran akan pentingnya beragama? 

11. Berapakah banyak masyarakat yang mengikuti kegiatan keagamaan di desa 

Boki? 

12. Apakah perubahan yang di rasakan oleh masyarakat (jiwa terasa sejuk dan 

tentram) dalam beragama? 

13. Apasaja faktor penghambat (luar ekonomi, sosial), dan dalam : fisik) yang 

dihadapi oleh tokoh agama dalam melakukan pembinaan agama bagi 

masyarakat? 

14. Mengapa tokoh agama kurang mau memberikan pemahaman tentang 

agama? 

15. Mengapa masyarakat kurang yang berpartisipasi dalam kegiatan keagamaan 

(mengaji, ceramah, dalail khairat, zakat) di desa Boki? 
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA 

  

Yang bertanda tangan dibawah ini adalah: 

Responden   

 Nama  : 

 Umur  : 

 Alamat  : 

 Pekerjaan : 

 

 Bahwa benar saya telah melakukan wawancara dengan Normalasari untuk 

keperluan penelitian skripsi dengan judul penelitian “Peran Tokoh Agama dalam 

Meningkatkan Kesadaran Beragama Masyarakat di Desa Boki, Kecamatan 

Tiroang Kabupaten Pinrang” 

 Demikian surat pernyataan ini saya buat untuk digunakan sebagaimana 

mestinya. 

 

Parepare, 10 Januari 2023 

      Yang bersangkutan, 

 

 

      …………………. 
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